IMPLEMENTASI STRATEGI CROSSWORD PUZZLE
DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KELAS XI MIPA DI SMA NEGERI 1 BOBOTSARI

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri sebagai Syarat untuk
Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)

oleh:
SWIT YULIANINGSIH MUKTI NUGRAHENI
NIM. 1817402205

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JURUSAN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
2022



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Swit Yulianingsih Mukti Nugraheni
NIM : 1817402205

Jenjang :S-1

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan
Angkatan : 2018

Menyatakan bahwa Naskah Skripsi berjudul “Implementasi Strategi
Crossword Puzzle dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI
MIPA di SMA N 1 Bobotsari” ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian/karya saya sendiri, bukan dibuatkan orang lain, bukan saduran, juga
bukan terjemahan. Hal-hal yang bukan karya saya yang dikutip dalam skripsi ini,
diberi tanda sitasi dan ditunjukkan dalam daftar pustaka.

Apalagi dikemudian hari terbukti pernyataan saya ini tidak benar, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan gelar

akademik yang telah saya peroleh.

Purwokerto, 9 September 2022

Saya yang menyatakan

Swit Yulianingsih Mukti Nugraheni
NIM. 1817402205




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK

INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI
PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A, Yanl, No. 40A Purwokerto 53128
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 836553
www uinsaizu.ac.id

PENGESAHAN
Skripsi berjudul
IMPLEMENTASI STRATEGI CROSSWORD PUZZLE
DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS
X1 MIPA DI SMA NEGERI 1 BOBOTSARI

yang disusun oleh Swit Yulianingsih Mukti Nugraheni (NIM. 1817402205)
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan, UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto telah
divjikan pada tanggal 28 September 2022 dan dinyatakan telah memenuhi syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) oleh Sidang Dewan Penguji
Skripsi.tydyd

Purwokerto, 3 Oktober 2022
Disetujui oleh:

Penguji I/ Ketua Sidang Pengujr 112 S idang,

C’ﬂ‘\@ﬁ

Enjang Burhanudin Yusuf, S.S.. M.S.1

NIP. 19840809 201503 1 006 NIP, 00115 199403 1 001
Pembimbing,
—
Ulpah Maspupah, M.Pd.1I Dr. H. Roh M.

NIDN. 2006019001 NIP. 19661222 199103 1 002




Hal : Pengajuan Munagayasah Skripsi Sdr. Swit Yulianingsih Mukti N
Lampiran : 3 Eksemplar

Kepada Yth.
Ketua Jurusan Pendidikan Islam
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto di Purwokerto

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan, dan koreksi, maka melalui
surat ini saya sampaikan bahwa :

Nama : Swit Yulianingsih Mukti Nugraheni

NIM : 1817402205

Jurusan . Pendidikan Islam Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Judul . Implementasi Strategi Crossword Puzzle dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas XI MIPA di SMA N 1
Bobotsari

Sudah dapat diajukan kepada Ketua Jurusan Pendidikan Islam Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk
dimunaqosyahkan dalam rangka memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.).
Demikian, atas perhatian Bapak, saya mengucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Purwokerto, 9 September 2022
Pembimbing,
LI
Ulpah Maspupah, M.Pd.1

NIP. -




IMPLEMENTASI STRATEGI CROSSWORD PUZZLE DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS X1 MIPA
DI SMA NEGERI 1 BOBOTSARI
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1817402205

ABSTRAK

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang karena
interaksinya dengan lingkungan dan pengalaman. Pembelajaran merupakan
rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk memudahkan seseorang dalam belajar.
Demi tercapainya suatu tujuan pelaksanaan pembelajaran harus menggunakan
berbagai cara, salah satunya dengan menggunakan strategi pembelajaran. Suatu
pembelajaran akan terasa membosankan jika dilakukan dengan cara yang sama
setiap waktu. Crossword Puzzle merupakan salah satu strategi pembelajaran yang
dapat dijadikan inovasi untuk terciptanya pembelajaran yang seru dan
menyenangkan. Strategi pembelajaran Crossword Puzzle adalah sebuah strategi
pembelajaran yang dirancang layaknya permainan teka-teki silang. Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah mata pelajaran yang memiliki jumlah
materi yang banyak namun hanya dilaksanakan selama tiga jam pelajaran dalam
satu minggu, hal tersebut membuat pembelajaran terasa membosankan bagi
peserta didik apalagi jika menggunakan strategi yang sama ketika pembelajaran.
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang memiliki tujuan untuk
mengetahui bagaimana implementasi dari strategi Crossword Puzzle dalam
pembelajaran PAI Kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Bobotsari, Kecamatan
Bobotsari, Kabupaten Purbalingga.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan data disajikan dalam
bentuk deskriptif. Peneliti mengumpulkan data penelitian dengan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesmipulan. Dari hasil analisis data penelitian
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan strategi Crossword puzzle
menunjukkan bahwa: 1) strategi crossword puzzle ini bisa digunakan ketika
proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran; 2) strategi crossword puzzle
merupakan sebuah startegi pembelajaran yang menyenangkan dimana peserta
didik bisa merasakan belajar sambil bermain, namun tidak meninggalkan esensi
dari belajar itu sendiri; 3) dalam penerapannya strategi ini merupakan strategi
yang digemari oleh peserta didik; 4) berdasarkan hasil penelitian, peneliti merasa
bahwa startegi crossword puzzle efektif membuat siswa aktif ketika pembelajaran
karena peserta diajak untuk berfikir dan bertindak, tidak hanya mendengarkan
guru berbicara.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, PAI, Strategi Crossword Puzzle.



IMPLEMENTATION OF THE CROSSWORD PUZZLE STRATEGY IN
LEARNING ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION CLASS XI MIPA AT
SMA NEGERI 1 BOBOTSARI

Swit Yulianingsih Mukti Nugraheni
1817402205

ABSTRACT

Learning is a process of changing a person's behavior due to his interaction
with the environment and experience. Learning is a series of activities carried out
to facilitate someone in learning. In order to achieve a goal of implementing
learning must use various ways, one of which is by using learning strategies. A
lesson will feel boring if it is done the same way every time. Crossword Puzzle is
one of the learning strategies that can be used as an innovation to create fun and
exciting learning. Crossword Puzzle learning strategy is a learning strategy
designed like a crossword puzzle game. Learning Islamic Religious Education is a
subject that has a large amount of material but is only carried out for three hours
of lessons in one week, it makes learning boring for students, especially if you use
the same strategy when learning. This study is a study that aims to find out how
the implementation of the Crossword Puzzle strategy in PAI learning for Class XI
MIPA at SMA Negeri 1 Bobotsari, Bobotsari District, Purbalingga Regency.

The study used a qualitative approach and the data were presented in
descriptive form. The researcher collected research data by using interview,
observation, and documentation techniques. Data analysis was carried out by data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. From the results of
research data analysis on Islamic Religious Education learning with the
Crossword puzzle strategy, it shows that: 1) this crossword puzzle strategy can be
used during the learning process and learning evaluation; 2) the crossword puzzle
strategy is a fun learning strategy where students can feel learning while playing,
but do not leave the essence of learning itself; 3) in its application this strategy is a
strategy favored by students; 4) based on the results of the study, the researcher
felt that the crossword puzzle strategy was effective in making students active
when learning because participants were invited to think and act, not just listen to
the teacher speak.

Keywords: Learning Strategy, PAI, Crossword Puzzle Strategy.
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu

Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan

Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”

(Q.S. An Nahl: 125)*

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemah, (Semarang: Al
Alwaah, 199).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fase kehidupan setiap orang pasti membutuhkan yang namanya
belajar, untuk belajar itu sendiri banyak macamnya bisa belajar tentang ilmu
pengetahuan, ilmu keduniawian, ilmu agama dan masih banyak yang
lainnya. Sebelumnya arti kata belajar itu sendiri adalah proses perubahan
tingkah laku suatu individu karena interaksi dengan lingkungan dan
pengalaman.? Dalam belajar setiap orang memiliki cara dan proses yang
berbeda-beda. Terjadinya proses belajar membuat pemahaman seseorang
semakin bertambah dan bisa mengubah perilaku seseorang.® Proses belajar
setiap orang banyak macamnya, bisa dengan pendidikan formal ataupun
informal. Pendidikan formal misalnya jenjang sekolah umum dari Taman
Kanak-kanak (TK) sampai dengan perguruan tinggi. Sedangkan jenjang
pendidikan informal seperti belajar di pondok pesantren, TPQ, Madin, dan
yang lainnya. Dalam suatu pembelajaran tentu dibutuhkan adanya siswa,
guru, tujuan, kurikulum, sarana dan prasarana.

Pembelajaran formal biasanya dilakukan di sekolah baik di dalam
maupun luar ruangan dan dilakukan secara terstruktur dan sistematis.
Sebelum pembelajaran dilakukan di kelas biasanya guru menyiapkan
administrasi pembelajarannya dulu seperti prota, promes, dan rangkaian
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dalam membuat RPP ada beberapa hal
yang menjadi poin pentingnya seperti strategi, model, media, dan metode
pembelajaran, selain itu juga pembuatan RPP dilihat dari kondisi dan
lingkungan peserta didik supaya tepat sasaran ketika pembelajaran

berlangsung.

2 Sukanda Permana dan Neng Ita Sintia, “Penerapan Metode Pembelajaran Crossword
Puzzle (Teka-teki Silang) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas
VIII di SMP Baiturrosyad Lembur Awi Pacet”, Skripsi, Prodi Pendidikan IPS, FKIP, Universitas
Bale Bandung, him. 18.

% Aprida Pane & Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran”, dalam
Jurnal FITRAH Jurnal Kajian IImu-llmu Keislaman, Vol. 03, No. 2, 2017, him. 337.



Suatu pembelajaran tentu membutuhkan adanya strategi pembelajaran
karena demi tercapainya tujuan pembelajaran yaitu peserta didik bisa
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Peserta didik membutuhkan
pembelajaran yang asyik dan menyenangkan serta tidak mudah membuat
peserta didik bosan, maka yang harus dipersiapkan oleh guru adalah stategi
pembelajaran yang baik. Maka dari itu adanya satu atau beberapa strategi
pembelajaran bisa mendukung peserta didik untuk antusias dan aktif dalam
pembelajaran, dengan itu maka diharapkan terciptanya suatu pembelajaran
yang efektif dan efisien. Supaya tercipta pembelajaran yang efektif dan
efisien maka guru harus kreatif dan inovatif dalam menciptakan atau
menyusun strategi pembelajaran.

Strategi yaitu pendekatan umum serta rangkaian tindakan yang akan
dipilih dan digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi
pembelajaran adalah kiat-kiat yang akan dipilih dan digunakan oleh guru
untuk memberikan materi pembelajaran agar peserta didik lebih mudah
memperoleh dan memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh
guru, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.*

Crossword puzzle atau yang biasa disebut dengan teka-teki silang
merupakan suatu permainan dengan cara mengisi kotak-kotak kosong yang
telah disediakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan secara mendatar dan
menurun. Dalam permainan ini disediakan beberapa pertanyaan mendatar dan
menurun, lalu ada kotak-kotak yang nantinya digunakan untuk menjawab
pertanyaan dengan kata/frase sebagai kunci.

Permainan crossword puzzle bisa digunakan sebagai strategi
pembelajaran. Karena dengan permainan ini diharapkan nantinya peserta
didik bisa terlibat aktif dalam pembelajaran. Strategi ini bisa digunakan untuk
mengkaji ulang materi yang telah dipelajari, dengan cara inilah peserta didik
bisa mudah mengingat materi-materi yang telah disampaikan oleh guru. Jadi

dalam hal ini guru membuat soal-soal teka-teki silang yang nantinya bisa

* Sunhaji, “Strategi Pembelajaran: Konsep dan Aplikasinya”, Insania Jurnal Pemikiran
Alternatif Pendidikan, Vol.13, No. 3, 2008, him. 2.



digunakan dalam pembelajaran untuk memperkuat pemahaman peserta didik
terhadap materi yang telah disampaikan. Dengan itu maka peserta didik aktif
dalam kegiatan pembelajaran dan bisa mencapai tujuan pembelajaran baik itu
kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai program pendidikan atau mata
pelajaran dalam kurikulum sekolah yang mempelajari tentang ilmu-ilmu
dalam agama Islam seperti fikih, akidah, ski, akhlak, qur’an hadits, dll yang
mana pembelajaran itu berguna dalam kehidupan sehari-hari bagi setiap
orang. Dalam pembelajaran PAI biasanya peserta didik merasa kurang
antusias dan kurang aktif dalam pembelajarannya, karena materi PAI yang
dirasa banyak materinya terlebih tidak semua guru bisa menjelaskan materi
dengan strategi pembelajaran yang baik. Kebanyakan guru PAI menjelaskan
materi dengan metode ceramah, dengan metode tersebut peserta didik
seringkali merasa bosan, ngantuk, dan ingin cepat selesai pembelajaranya
karena guru lah yang menjadi pusat pembelajarannya, sedangkan peserta
didik hanya mendengarkan apa yang guru jelaskan, tidak terlibat secara aktif
dalam belajar.

Berdasarkan hasil observasi di SMA N 1 Bobotsari, peneliti mendapat
informasi bahwa dalam sekolah tersebut menggunakan strategi crossword
puzzle dalam pembelajaran PAI. Peneliti melakukan wawancara juga dengan
guru mapel PAI di sekolah tersebut yakni Bapak Rarantika Setyo Purnomo,
S.Pd.l.  beliau menjelaskan bahwa pembelajaran PAIl sebelumnya
menggunakan metode ceramah seperti yang dilakukan oleh guru pada
umumnya. Memang dalam suatu pembelajaran metode ceramah tetap ada tapi
lebih baiknya ada beberapa metode pembelajaran lain yang digunakan untuk
membuat peserta didik merasa antusias ketika pembelajaran PAI berlangsung.
Ketika wawancara dengan Bapak Rarantika berlangsung beliau menjelaskan
bahwa belum banyak guru yang mengetahui terkait strategi pembelajaran
crossword puzzle. Umumnya guru-guru banyak menggunakan metode
ceramah ketika menjelaskan materi dalam pembelajaran. Biasanya dengan

metode ceramah peserta didik merasa pembelajaran dengan cara tersebut



sudah biasa dilakukan oleh setiap guru sehingga memungkinkan banyak
peserta didik merasa bosan dan mengantuk. Untuk pembelajaran PAI sendiri
yang notabene banyak materinya ketika disampaikan dengan metode ceramah
saja akan membuat peserta didik merasa bosan sehingga mereka cenderung
untuk mengalinkan perhatian ketika pembelajaran PAI dengan bermain
handphone, tidur, atau berbicara dengan temannya. Maka dari itu guru
tersebut bercerita bahwa beliau mencoba untuk mencari cara lain supaya
peserta didik merasa antusias dalam belajar PAI, dengan srategi belajar yang
membuat peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran, salah satu strategi
pembelajaran yang dicobanya adalah strategi crossword puzzle atau
permainan teka-teki silang.

Alasan peneliti melakukan penelitian di kelas X1 MIPA Kkarena
menurut informasi atau data yang peneliti dapat dari hasil wawancara kepada
guru mapel PAI di SMA N 1 Bobotsari bahwa di kelas tersebut para peserta
didiknya memiliki antusias tinggi ketika pembelajaran PAI dengan
menggunakan strategi pembelajaran crossword puzzle. Lalu peneliti juga
menguji data tersebut ke sumber lain, yaitu menanyakan pada waka
kurikulum di SMA N 1 Bobotsari dan beliau menjelaskan bahwa di kelas XI
MIPA merupakan kelas yang efektif untuk diamati sebagai penelitian.

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah peneliti jelaskan
diatas, membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang
“Implementasi Strategi Crossword Puzzle dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Bobotsari”.



B. Definisi Konseptual
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan judul
penelitian ini, maka peneliti perlu mendefinisikan secara konseptual dari
judul di atas, yaitu:
1. Implementasi Strategi Crossword Puzzle

Implementasi atau yang bisa disebut dengan penerapan, merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan dengan perencanaan dan mengacu pada
aturan-aturan tertentu untuk mencapai tujuan suatu kegiatan. Suatu
kegiatan diimplementasikan pada suatu organisasi demi mengetahui sejauh
mana dampak dan manfaat yang didapatkan dalam suatu organisasi
tersebut di masa depan dari kegiatan yang dilakukan. Hasil dari kegiatan
yang diterapkan tersebut harus semaksimal mungkin dan tidak
mengecewakan pihak yang telah megharapkannya. Jadi, implementasi
berfokus pada sistem atau mekanisme perencanaan.

Strategi pembelajaran crossword puzzle merupakan sebuah strategi
pembelajaran yang dilakukan dengan cara permainan teka-teki silang.
Dalam implementasi strategi crossword puzzle ini siswa akan dihadapkan
dengan soal-soal yang harus diisikan jawabannya dalam kotak-kotak
tersusun yang telah disediakan oleh guru. Dengan digunakannya strategi
ini diharapkan peserta didik tidak cepat jenuh dengan pembelajaran PAI
yang tadinya terkesan monoton menjadi suatu pembelajaran yang menarik.
Crossword puzzle juga sebuah strategi pembelajaran yang baik dan
menyenangkan tanpa meninggalkan esensi belajar yang sedang
berlangsung.

2. SMA N 1 Bobotsari Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga

SMA N 1 Bobotsari adalah sebuah SMA Negeri yang terletak
kurang lebih 11 Km ke arah utara dari kota Purbalingga. Lokasinya berada
di Desa Majapura RT 03 RW 05, Kecamatan Bobotsari, Kabupaten
Purbalingga. Didirikan sejak 09 Oktober 1982, sampai saat ini sekolah
SMA N 1 Bobotsari sudah terakreditasi A dengan dilengkapi sarana dan
prasarana sekolah yang memadai serta guru-guru yang telah lama



berpengalaman dalam mengajar. Sejak tahun 2010/2011 mulai berbagai
prestasi didapatkan baik dari segi akademik dan non akademik.

Sekolah ini merupakan sekolah jenjang menengah atas yang cukup
terkenal di Purbalingga. Peminat untuk bersekolah di SMA Negeri 1
Bobotsari lumayan banyak, tidak hanya dari daerah Bobotsari saja namun
juga beberapa kecamatan di Purbalingga serta dari Kabupaten Pemalang
dan Pekalongan turut berminat untuk berminat belajar di sekolah ini.
Selain itu sepuluh tahun terakhir ini beberapa peserta didik dari Papua
dikirim untuk belajar di SMA Negeri 1 Bobotsari, hal tersebut dikarenakan
sekolah ini masuk dalam ruang lingkup sekolah provinsi. Sehingga
peraturan dan tata tertib yang ada sangat ketat.

Hari aktif pembelajaran di SMA Negeri 1 Bobotsari adalah Senin —
Jum’at. Selain memiliki banyak guru yang telah tersertifikasi, di sekolah
ini juga tersedia banyak ekstrakurikuler yang sekiranya dapat menambah
skill. ~ Peserta didik diwajibkan untuk mengikuti satu kegiatan
ekstrakurikuler supaya skill yang ada dalam diri masing-masing peserta
didik terasah. Jadi mereka tidak hanya fokus pembelajaran saja namun
juga fokus untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Selain
itu kegiatan pembelajaran selalu dilakukan dengan menyanyikan lagu
Indonesia Raya terlebih dahulu lalu diadakan literasi membaca, setelah itu

baru dilakukan kegiatan pembelajaran.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut: Bagaimana implementasi strategi crossword puzzle dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI MIPA di SMA N 1

Bobotsari?



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut: untuk mengetahui bagaimana implementasi

strategi crossword puzzle dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas X1 MIPA di SMA N 1 Bobotsari.

Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan secara teoritis

1)

2)
3)

Dapat dijadikan sebagai referensi strategi pembelajaran baru yang
kiranya dibutuhkan oleh seorang guru untuk variasi pembelajaran.
Menambah khazanah keilmuan pendidikan Islam.

Menambah tentang pengetahuan dan wawasan mengenai

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah.

b. Kegunaan secara praktis

1)

2)

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran yang berguna baik bagi para pendidik ataupun orang
yang mempunyai penelitian khusus dalam dunia pendidikan..

Memberikan informasi bagi mahasiswa yang ingin mempelajari
tentang implementasi strategi crossword puzzle dalam sebuah

pembelajaran, khususnya pembelajaran PAL.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran menyeluruh terkait dengan penelitian ini,

maka peneliti membagi pokok pembahasan menjadi tiga bagian. Sistematika

pembahasannya sebagai berikut:

Pada bagian awal meliputi: halaman judul, halaman pernyataan

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak,

motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran.

Pada bagian utama berisi pokok-pokok penelitian yang terdiri dari bab 1

sampai dengan bab V, sebagai berikut:



Bab | adalah pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah,
definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan kegunaan penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il adalah landasan teori yang dibagi menjadi dua sub bab. Pertama,
membahas terkait kerangka teori yang terdiri dari: a) strategi pembelajaran
(pengertian strategi pembelajaran, jenis-jenis strategi pembelajaran, tujuan
strategi pembelajaran, manfaat strategi pembelajaran, konsep dasar strategi
pembelajaran, dan kriteria pemilihan strategi pembelajaran), b) strategi
crossword puzzle (pengertian strategi pembelajaran crosswod puzzle,
langkah—langkah strategi crosswod puzzle, kelebihan strategi crosswod
puzzle, kekurangan strategi crosswod puzzle), ¢) pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (hakikat, ruang lingkup, karakteristik, dan tujuan serta manfaat
pendidikan agama Islam). Kedua, membahas terkait penelitian terkait / kajian
pustaka.

Bab |1l adalah metode penelitian yang menjelaskan jenis penelitian,
waktu dan tempat penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV adalah pembahasan tentang hasil penelitian yang terdiri dari
profil SMA N 1 Bobotsari, strategi pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari,
dan implementasi strategi crossword puzzle dalam pembelajaran PAI Kelas
X1 di SMA N 1 Bobotsar.

Bab V adalah penutup yang meliputi simpulan dan saran.

Pada bagian akhir berisikan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Strategi Pembelajaran PAI
1. Strategi Pembelajaran
a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Awal mulanya istilah strategi digunakan dalam kalangan militer
yang bisa dikatakan sebagai seni pada perancang (operasi) peperangan
terutama yang berkaitan dengan menggunakan gerakan pasukan dan
navigasi kepada polisi perang yang dilihat paling menguntungkan agar
mendapatkan kemenangan.” Dalam kaitannya dengan pendidikan
strategi merupakan pola yang digunakan oleh pendidik dan peserta
didiknya dalam kegiatan pembelajaran agar tercapai tujuan yang telah
ditetapkan.® Strategi itu sendiri memiliki peranan penting untuk
tercapainya sebuah tujuan, sebab strategi memberikan arah yang harus
dilakukan dan menunjukkan bagaimana caranya untuk melakukan
suatu tindakan demi mencapai tujuan yang diinginkan.”’

Dalam arti secara luas, strategi bisa mencakup seperti: 1)
metode, 2) pendekatan, 3) pemilihan sumber-sumber (termasuk media
yang digunakan dalam belajar), 4) pengelompokan audience atau
peserta didik, 5) pengukuran keberhasilannya.®

Menurut Gegne yang dikutip oleh Gina Dewi Lestari Nur
pembelajaran adalah rangkaian kegiatan yang sengaja dibuat untuk
memudahkan seseorang dalam belajar.’ Pembelajaran yang terjadi di

sekolah merupakan suatu kegiatan yang direncanakan, dilaksanakan,

®> Mohammad Asrori, “Pengertian, Tujuan, dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran”,
Jurnal Madrasah, Vol. 5, No. 2, 2013, him. 164.

® Mohammad Asrori, “Pengertian, Tujuan, dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran”
..., him. 165.

" Sesra Budio, “Strategi Manajemen Sekolah”, Jurnal Menata, Vol. 2, No. 2, 2019, him.
60.

® Haidir dan Salim, Strategi Pembelajaran (Suatu Pendekatan Bagaimana Meningkatkan
Kegiatan Belajar Siswa Secara Transformatif), (Medan: Perdana Publishing, 2012), him. 100.

% Gina Dewi Lestari Nur, “Pembelajaran VVokal Grup dalam Kegiatan Pengembangan Diri
di SMP N 1 Panumbangan Ciamis”, Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia, him. 7.
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dan adanya evaluasi sehingga peserta didik dapat melakukan

pembelajaran yang efektif juga efisien.’® Beberapa hal yang perlu

diperhatikan ketika merancang pembelajaran diantaranya sebagai
berikut:

1) Pembelajaran dilakukan dengan pengalaman nyata dan lingkungan
yang otentik. Karena itu perlu bagi peserta didik untuk mengolah
(belajar memahami, mengerjakan, dan melakukan kegiatan
praktikum) secara maksimal.

2) Isi pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik, dengan memperhatikan fungsinya sebagai mekanisme
adaptif dalam proses mengkonstruksi, mendekonstruksi, dan
mereproduksi pengetahuan, sikap, dan kemampuan.

3) Menyediakan fasilitas dan sumber belajar yang diperlukan.
Pendidik profesional yang berkepentingan dengan keberhasilan
proses pembelajaran hendaknya mengupayakan ketersediaan media
pembelajaran dan sumber daya yang memungkinkan peserta didik
memiliki pengalaman belajar yang luas, spesifik, serta mendalam.

4) Penilaian hasil akademik peserta didik dilakukan secara formatif
sebagai diagnosis untuk memberikan pengalaman belajar yang
berkesinambungan dan sebagai bagian dari menjadi pendidikan
berkelanjutan sepanjang hayat.**

Strategi pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh
seorang guru untuk membuat peserta didiknya senang ketika belajar,
strategi pembelajaran tidak bisa dikatakan sebagai hal yang sederhana
karena setiap pembelajaran berlangsung harus mengerahkan segala
kemampuan yang ada demi tercapainya sebuah tujuan pembelajaran.*?

Dalam sebuah kelas terdapat banyak anak yang memiliki karakteristik

19 Gina Dewi Lestari Nur, “Pembelajaran VVokal Grup” ..., him. 7.

1 1snu Hidayat, Strategi Pembelajaran Populer (Yogyakarta: Diva Press, 2019), him. 16
-17.

12 Novita Eka Anggraeni, “Strategi Pembelajaran dengan Model Pendekatan pada Peserta
Didik agar Tercapainya Tujuan Pendidikan di Era Globalisasi”, Jurnal Strategi Pembelajaran
dengan Model, Universitas Jember Indonesia. him. 75.
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belajar yang berbeda-beda, maka guru harus tahu strategi apakah yang
sekiranya bisa diterima oleh kebanyakan peserta didik bahkan kalau
bisa yang diterima dan disukai oleh semua peserta didik yang diajar.
Pendidik atau guru harus kreatif dan inovatif dalam memilih strategi
pembelajaran agar tercipta strategi pembelajaran efektif yang dapat
memubuat tujuan pembelajaran tercapi.
b. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran
Ada beberapa jenis terkait strategi pembelajaran, diantaranya
sebagai berikut:*®
1) Active Learning
Active learning merupakan suatu strategi pembelajaran
yang menekankan keaktifan peserta didik ketika proses
pembelajaran berlangsung supaya mendapatkan hasil belajar yang
maksimal. Dalam pembelajaran ini peserta didik harus lebih
berperan aktif atau mendominasi daripada guru yang mengajar.
Tujuan adanya pembelajaran aktif untuk membuat pembelajaran
lebih efektif dan efisien. Pembelajaran ini merupakan salah satu
cara untuk menangkap informasi lebih mudah yang nantinya akan
mudah diserap oleh otak.* Jadi pada intinya pembelajaran aktif
(active learning) adalah sebuah strategi pembelajaran yang
memberikan kesempatan peserta didik untuk berperan lebih aktif
ketika pembelajaran berlangsung terkait penemuan informasi,
pengolahan informasi, dan pengambilan kesimpulan informasi
untuk penerapan atau praktik lebih lanjut dengan memberikan
lingkungan belajar yang membantu peserta didik mengurangi
kebosanan dan merasakan kesenangan ketika pembelajaran

berlangsung.*®

3 Isnu Hidayat, Strategi Pembelajaran ..., him. 39-45.

¥ Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: CTSD, 2016), him. 17.

% Dodik Kariadi dan Wasis Suprapto, “Model Pembelajaran Active Learning dengan
Strategi Pengajuan Pertanyaan untuk Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran PKn”, Jurnal
Educatio, Vol. 12, No. 1, Juni 2018, him. 16.
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Strategi crossword puzzle atau teka-teki silang merupakan
strategi yang dikembangkan oleh Mel Silberman dalam active
learning bagian ke empat, strategi meninjau ulang. Strategi
crossword puzzle merupakan strategi yang digunakan untuk
posttest karena membantu siswa mereview atau mengulang materi
yang telah dipelajari.® Crossword puzzle merupakan salah satu
permainan edukatif terkenal yang dapat membuat peserta didik
menjadi aktif ketika pembelajaran.'’

2) Contextual Teaching Learning (CTL)

Contextual teaching learning (CTL) atau bisa disebut
pembelajaran kontekstual adalah konsep pembelajaran yang
mendorong guru untuk menghubungkan topik dengan situasi
kehidupan nyata peserta didik."® Pengetahuan dan keterampilan
peserta didik berasal dari upaya peserta didik untuk membangun
pengetahuan dan keterampilan baru mereka sendiri saat mereka
belajar.*

3) Cooperative Learning (Pembelajaran Kooperatif)

Cooperatif learning membentuk interaksi yang asah, asih,
dan asuh untuk menciptakan komunitas belajar dalam
masyarakat.® Strategi pembelajaran kooperatif menuntut peserta
didik untuk belajar dalam sebuah kelompok yang akan sangat
membantu perkembangan keterampilan sosial, sikap, dan
kognitif. Pembelajaran kooperatif mengajarkan peserta didik

bahwa keberhasilan individu bukan hanya karena kemampuan

18 Mel Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta:
Pustaka Insan Madani, 2009) him. 200.

7 Elis Susiana, “Penerapan Model Active Learning dengan Metode Crossword Puzzle
dalam Pembelajaran Ekonomi Kelas X di SMA”, Skripsi, Universitas Tanjungpura Pontianak,
2017, him. 2.

'8 |snu Hidayat, Strategi Pembelajaran ..., him. 40.

19 Sugiyanto, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (t.k., : Yuma Pressindo, 2010), him.
14.

20 Sugiyanto, Model-Model Pembelajaran ..., him. 40.
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individu itu saja melainkan juga dipengaruhi oleh keberhasilan
kelompok.**
PAIKEM
PAIKEM merupakan suatu pendekatan baru dalam
pembelajaran yang berorientasi pada guru untuk membuat
pembelajaran yang variatif dan inovatif.?> PAIKEM adalah
singkatan dari pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Berikut ini yang dimaksud dengan pembelajaran
PAIKEM:
a) Aktif
Pembelajaran yang aktif adalah pembelajaran yang
melibatkan seluruh peserta didik dan guru untuk aktif ketika
pembelajaran berlangsung. Belajar aktif sangat diperlukan
untuk peserta didik agar bisa mendapatkan hasil yang
maksimal dalam belajar.?®
b) Inovatif
Inovatif berarti bisa menciptakan hal-hal baru yang belum
pernah ada. Ciri-ciri dari pembelajaran inovatif adalah peserta
didik berani untuk menyampaikan pendapatnya, peserta didik
bebas untuk menyampaikan dan menanggapi pendapat, dan
bersedia untuk menerima penilaian orang lain juga mau
mengomentari pendapat orang lain.**
c) Kreatif
Dalam pembelajaran guru dituntut kreatif untuk
menciptakan berbagai variasi dalam pembelajaran selain itu
guru juga diharapkan bisa membuat peserta didik menjadi
lebih aktif ketika pembelajaran, tidak takut untuk

2L |snu Hidayat, Strategi Pembelajaran ..., him. 43
22 Aswan, Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEM, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,

2016) him. 43.

2 Aswan, Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEM .., him. 44,
2 Aswan, Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEM .., him. 46.
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menyampaikan argumen dan pendapat, serta bisa
menyampaikan masalah yang dirasakannya dan bisa
mengambil jalan solusinya.”®
d) Efektif
Apapun metode dan strateginya, pembelajaran tetaplah
harus sesuai dengan indikator pemelajaran yang ada.
Pembelajaran yang efektif merupakan pembelajaran yang bisa
menciptakan kondisi belajar yang baik sesuai dengan
indikator dengan tujuan bisa menciptakan hasil pembelajaran
yang diharapkan.?®
e) Menyenangkan
Ketika pembelajaran berlangsung tentunya baik peserta
didik maupun guru ingin tercipta pembelajaran yang
menyenangkan.  Artinya dari guru sendiri harus bisa
menciptakan strategi-strategi belajar yang menyenangkan
yang sekiranya bisa mengajak peserta didik aktif dan antusias
dalam belajar sehingga tercipta pembelajaran yang
menyenangkan.?’
c. Tujuan Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran adalah suatu prosedur yang menjadi
patokan agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran.?® Strategi tercipta
tentu ada tujuannya, di bawah ini yang merupakan tujuan dari strategi
pembelajaran adalah:
1) Untuk proses pengembangan pengajaran yang sistematis yang
digunakan secara khusus sesuai dengan teori belajar mengajar

untuk menjamin kualitasnya.

2 Aswan, Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEM .., him. 47.

% Aswan, Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEM .., him. 47.

2 Aswan, Strategi Pembelajaran Berbasis PAIKEM .., him. 47.

%8 Mohammad Asrori, “Pengertian, Tujuan, dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran”,
Jurnal Madrasah, Vol. 5, No. 2, 2013, him. 168-169.
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2) Untuk disiplin ilmu yang selalu memperhatikan hasil penelitian dan
teori tentang strategi pengajaran dan penerapannya dalam
pembelajaran.

3) Untuk ilmu, yaitu penciptaan spesifikasi rinci mengembangkan,
menerapkan, mengevaluasi, dan memelihara baik situasi maupun
fasilitas pembelajaran dalam jangkauan yang umum sampai yang
khusus.

4) Untuk teknologi, khususnya skema yang mendukung digunakannya
teknik yang bisa mengembangkan perilaku kognitif dan
membangun teori untuk memecahkan masalah instruksional.?°

d. Manfaat Strategi Pembelajaran
Adapun manfaat strategi pembelajaran itu sendiri ada manfaat
bagi peserta didik dan ada manfaat untuk pendidik. Di bawah ini
menfaat strategi pembelajaran diantaranya sebagai berikut:
1) Bagi Peserta Didik
a) Setiap peserta didik memiliki pengalaman yang berbeda-beda
dalam belajar meskipun materi yang disampaikan sama.

b) Peserta didik bisa meraih  prestasinya  berdasarkan
kemampuannya dalam belajar.

c) Antar peserta didik memiliki persaingan yang sehat untuk
tercapainya hasil pembelajaran yang efektif dan efisien.

d) Peserta didik merasa bahagia ketika hasil pembelajaran yang
diperolehnya mendapatkan hasil yang maksimal.*®

2) Bagi Pendidik
a) Pendidik atau guru bisa mengemas proses pembelajaran

sedemikian rupa supaya tercipta pembelajaran yang efektif dan
efisien.
b) Pendidik bisa memantau dan membimbing kemampuan peserta

didik secara teratur.

¥ |snu Hidayat, Strategi Pembelajaran ..., him. 33-34.
% |snu Hidayat, Strategi Pembelajaran ..., him. 34-35.
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c) Pendidik bisa menganalisis kemampuan peserta didik, sehingga
ketika evaluasi bobot soal yang diujikan sesuai dengan peserta
didik.

d) Pendidik bisa mengadakan kelas akselerasi pada peserta didik
yang memiliki kemampuan lebih dalam belajar.*!

e. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran
Empat konsep strategi pembelajaran menurut Syaiful Djamarah
dan Anwar Zain adalah sebagai berikut;*

1) Mengidentifikasi atau menetapkan kualifikasi perubahan tingkah
laku dan kepribadian pada peserta didik.

2) Menetapkan sistem pendekatan pada pembelajaran berdasarkan
pandangan dan keinginan masyarakat.

3) Memilih dan menetapkan cara, metode, dan teknik pembelajaran.

4) Menetapkan standar kualifikasi keberhasilan suatu pembelajaran.

f. Kriteria Pemilihan Strategi Pembelajaran
Ketika memilih strategi pembelajaran yang akan digunakan oleh
guru ketika pembelajaran tidak boleh asal dan sembarangan sebab
setiap peserta didik memiliki karakteristik belajar yang berbeda-beda.

Seorang guru harus memahami Kkriteria-kriteria yang dibutuhkan

ketika memilih strategi pembelajaran. Menurut Mager Kriteria-kriteria

yang dibutuhkan dalam memilih strategi pembelajaran adalah sebagai
berikut;*

1) Berpatokan pada tujuan pembelajaran berkaitan dengan jenis
perilaku yang ingin dicapai oleh peserta didik.

2) Memilih teknik pembelajaran berdasarkan keterampilan yang
diinginkan oleh peserta didik ketika memasuki dunia pekerjaan di
masa depan.

3) Menggunakan bahan ajar sebanyak-banyaknya untuk merangsang

peserta didik supaya tertarik pada pembelajaran.

3! |snu Hidayat, Strategi Pembelajaraz ..., him. 35-36.
%2 |snu Hidayat, Strategi Pembelajaran ..., him. 36.
% |snu Hidayat, Strategi Pembelajaran ..., him. 37-38.
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2. Strategi Crossword Puzzle
a. Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle

Strategi pembelajaran adalah sesuatu cara yang didalamnya
merupakan sebuah rencana yang tersusun secara Kkhusus demi
tercapainya sebuah tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan.
Sedangkan crossword puzzle atau dalam bahasa Indonesia disebut
dengan teka-teki silang (TTS) merupakan sebuah permainan dengan
mengisi kotak-kotak yang tersedia berdasarkan pertanyaan yang ada
baik secara mendatar ataupun menurun. Strategi crossword puzzle
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang termasuk dalam
strategi pembelajaran aktif atau biasa disebut dengan active
learning.**

Pembelajaran  aktif adalah sebuah pembelajaran yang
memberikan peserta didik kesempatan untuk berperan aktif ketika
pembelajaran dengan bisa mengaitkan hubungan interaktif dengan
materi pelajaran yang dipelajari sehingga akan timbul kesimpulan dari
pemahaman peserta didik terhadap apa yang dipelajari tidak hanya
sebagai pendengar dari perkataan guru.®® Hal itu terjadi karena dua
kemungkinan, pertama karena guru atau orang yang memberi
informasi kurang jelas atau terlalu cepat dalam menyampaikan
informasi, atau kemungkinan yang kedua yakni kemampuan orang itu
sendiri yang tidak bisa mendengarkan informasi secara baik.*®
Permainan crossword puzzle membuat peserta didik termotivasi untuk

senang dalam belajar, karena peserta didik merasa enjoy dengan

% Asry Ati, “Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle Terhadap
Minat Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas Il SD Inpres Mallengkeri | Kecamatan Tamalate
Kota Makassar”, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018.

% Yuli Habibatul Imamah, Strategi Pembelajaran Aktif dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Bahasa Indonesia, Jurnal Mubtadiin, Vol. 7, 2021, him. 177.

% Nur Asiah, “Analisis Kemampuan Praktik Strategi Pembelajaran Aktif (Active
Learning) Mahasiswa PGMI Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan IAIN Raden Intan Lampung”,
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Vol. 4, No. 1, 2017, him. 23.
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pembelajaran yang ada.*” Crossword puzzle dapat digunakan untuk
mengajarkan terminologi, definisi, ejaan, dan memasangkan konsep-
konsep kunci. Karena peserta didik perlu mengeja item dengan benar
untuk menyelesaikan teka-teki.*®

Strategi crossword puzzle merupakan strategi pembelajaran
yang digunakan untuk mengingat kembali, mencari materi, dan
mencocokan kata yang pas sesuai dengan jumlah kotak yang
tersedia.®® Pembelajaran dengan menggunakan strategi crossword
puzzle secara umum memiliki manfaat diantaranya yaitu untuk
mengasah otak, nalar, dan menguji kesabaran sehingga dapat
memudahkan peserta didik dalam proses memahami materi, dapat
membuat peserta didik menjadi aktif ketika pembelajaran, dalam
belajar peserta didik bisa meningkat fokus dan konsentrasinya, materi
pelajaran yang telah dipelajari menjadi materi yang kuat diingat, dan
bisa menghilangkan rasa jenuh peserta didik dalam belajar.*°

b. Langkah — langkah Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle

Setiap strategi yang disiapkan untuk sebuah pembelajaran tentu
ada langkah-langkah yang harus dilakukan, sama halnya dengan
strategi crossword puzzle dalam pembelajaran PAI. Beberapa
langkah-langkah itu diantaranya adalah:*
1) Tuliskan kata kunci atau istilah yang akan digunakan dalam

crossword puzzle sesuai dengan materi yang telah diajarkan pada
peserta didik.

% Nur Zamzani B, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Crossword Puzzle (Teka-
teki Silang) terhadap Hasil Belajar limu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V SD Negeri Kalukuang
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa”, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018.

% Piyusha S. Shetgar & Asha V. “Thalange, Crossword Puzzle: An Active Learning
Strategy”, ljrar (International Journal of Research and Analytical Reviews), Vol. 5, 2018, him.
1318.

% Ade Irma, “Analisis Media Pembelajaran Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) untuk
Meningkatkan Kemandirian dan Hasil Belajar”, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, 2020.

“ Novita Andriani, “Efektivitas Media Pembelajaran Crossword Puzzle dalam
Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Jepang Siswa SMA N 5 Semarang”, Skripsi,
Universitas Negeri Semarang, 2020.

' Isnu Hidayat, Strategi Pembelajaran ..., him. 70-71.
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2) Buatlah kisi-kisi sesuai materi dengan kata-kata terpilih yang
akan digunakan dalam crossword puzzle.

3) Buatlah soal yang jawabannya menjurus pada kata-kata yang
terpilih dalam crossword puzzle.

4) Bagikan soal crossword puzzle ini dalam pembelajaran, baik
secara individu atau bekerjasama.

5) Berikan kesempatan bagi peserta didik beberapa waktu untuk
menjawab soal crossword puzzle tersebut.

c. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle
Setiap strategi yang telah guru siapkan untuk sebuah

pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kekurangannya. Diantara

kelebihan strategi crossword puzzle ini dalam pembelajaran adalah:*?

1) Membuat ringkas, padat, dan jelas isi materi pembelajaran.

2) Membuat antusias peserta didik dalam belajar, sehingga peserta
didik bisa aktif dari awal sampai akhir pembelajaran.

3) Pembelajaran terasa lebih hidup dan membuat peserta didik
menjadi tertarik dengan pembelajaran.

Sedangkan kekurangan dari strategi crossword puzzle dalam

pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Apabila terdapat satu kesalahan dalam menjawab soal berimbas
pada jawaban soal lainnya.*®

2) Waktu yang digunakan peserta didik relatif lama untuk mencari

dan menyesuaikan antara jawaban dengan kotak yang tersedia.

*2 Hikmah Turudaning Kalbu, “Penerapan Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan Zat Adiktif dan Psikotropika pada Siswa Kelas
VIII F SMP N 4 Mojosongo Boyolali Tahun Ajaran 2012/2013”, Skripsi, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2013, him 8.

him. 8.

* Hikmah Turudaning Kalbu, “Penerapan Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle” ...
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3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam yang biasanya disingkat dengan PAI
adalah salah satu pembelajaran wajib baik di sekolah dasar maupun di
sekolah menengah. Dalam pembelajaran PAI biasanya terdapat materi
akidah-akhlak, figih, Al- Qur’an hadits, dan tarikh. Zakiah Daradjat
berpendapat bahwa pembelajaran pendidikan Islam di sekolah
merupakan sebuah upaya untuk mendidik dan mendorong peserta
didik supaya selalu memahami ajaran Islam secara menyeluruh, hidup
dengan tujuan, dan akhirnya mampu menjadikan ajaran agama Islam
sebagai kebiasaan dan arahan dalam hidup.**

Pada hakikatnya adanya pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di sekolah adalah untuk menanamkan ajaran-ajaran Islam dalam diri
peserta didik supaya kehidupan mereka terarah, sebab ketika di
sekolah itu materi-materi yang ada hanyalah materi umum makanya
harus diselingi dengan Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama
Islam di sekolah juga menjadi daya tarik tersendiri, peserta didik
merasa bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi
hiburan ketika jenuh menghadapi pelajaran-pelajaran umum yang
memiliki jumlah jam belajar lebih banyak.

b. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam jenjang sekolah baik dasar maupun menengah,
pembelajaran pendidikan agama Islam memiliki ruang lingkup yang
terliput didalamnya yaitu keserasian, keselarasan, dan keseimbangan
antara Hablum Minallah (hubungan manusia dengan sang
pencipta/Allah Swt), Hablum Minannas (hubungan manusia dengan
manusia lainnya), dan Hablum Minal Alam (hubungan manusia

dengan alam sekitarnya).

* Asep A. Aziz, dkk, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar”,
Taklim: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 18, No. 2, 2020, him. 132.
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Setiap jenjang sekolah dari dasar, menengah baik pertama
maupun atas tentu memiliki ruang lingkup pembelajaran PAI yang
berbeda-beda. Adapun yang termasuk dalam ruang lingkup
pembelajaran PAI di tingkat sekolah menengah atas adalah berfokus
pada aspek Al Qur’an / Hadits, Keimanan, Syariah, Akhlak, dan
Tarikh.*

c. Karakteristik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran pendidikan agama Islam di Indonesia memiliki
karakteristik yaitu dalam pendidikan Islam bukan hanya mengajarkan
pembelajaran yang sifatnya logika saja tapi juga mengajarkan tentang
ilmu yang sifatnya sosial keagamaan. Seorang yang telah memelajari
pendidikan agama Islam tentunya tidak hanya cerdas tapi juga
menjunjung komitmen atas apa yang menjadi kepercayaannya. Jadi
pembelajaran pendidikan Islam bisa menjawab tantangan dunia yang
semakin pesat.“® Ajaran dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
di sekolah jadi tidak hanya membahas tentang keimanan dan
ketakwaan pada Allah semata, namun juga mengajarkan akan
pentingnya toleransi, tidak memaksa orang lain yang tidak sepaham,
dan saling hormat menghormati antar umat beragama.*’

d. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Setiap sesuatu yang diciptakan atau dilakukan pasti ada
fungsinya tersendiri. Berikut fungsi dari adanya pembelajaran
pendidikan di sekolah adalah:*®
1) Mengembangkan keimanan dan ketakwaan terhadap Allah Swt

juga memperbaiki akhlak terpuji peserta didik.

% Yunus dan Arhanuddin Salim, “Eksistensi Moderasi Islam dalam Kurikulum
Pembelajaran PAI di SMA”, Al Tadzkiyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 9, No. 2, 2018, him.
186.

*® M. Sackan Muchith, “Karakteristik Pendidikan Agama dan Keagamaan”, Jurnal Al
Hikmah, 2015, him. 8.

" Hafsah, “Karakteristik Pembelajaran PAI dalam Pendidikan Formal”, Al-Afkar:
Journal For Islamic Studies, Vol. 4, No. 1, Februari 2021. him. 222.

*8 Muhamad Haris Zubaidillah, dkk, “Analisis Karakteristik Materi Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Jenjang SD, SMP, dan SMA”, Addabana Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2,
No. 1, 2019, him. 4.
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2) Menanamkan nilai-nilai ajaran Islam dan sosial sebagai arahan
untuk tujuan hidup baik di dunia maupun akhirat.

3) Memperbaiki kekeliruan dan menyempurnakan kekurangan
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam di
kehidupan sehari-hari.

4) Mengajarkan tentang ajaran agama Islam dan mengaitkannya
kedalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan menurut Daradjat ada 3 tujuan dari pendidikan
agama Islam yaitu adalah sebagai berikut:*°

1) Menumbuhkembangkan dan membentuk sikap yang positif dalam
diri peserta didik serta taat kepada Allah Swt dan cinta Rasulullah
saw.

2) Menaati Allah Swt dan mencintai Rasul saw sebagai dorongan
keinginan bagi siswa untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
dan mencari Ridho Allah Swit.

3) Mengembangkan dan mendorong siswa untuk memiliki
pemahaman agama yang benar dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari apapun kondisinya.

e. Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMA
Menurut Oemar Hamalik kurikulum yaitu sepaket rencana dan
aturan terkait konten dan materi pembelajaran dan metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Kurikulum mencakup
beberapa hal diantaranya yaitu struktur, bahan materi, dan pelajaran
untuk mencapi tujuan mendirikan satuan pendidikan nasional.®
Pembelajaran PAI ada dalam pembelajaran di sekolah memiliki

keinginan bahwa sekolah juga bisa melahirkan manusia yang selalu

* Mokh. Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, dan
Fungsi”, Jurnal Pendidikan Agama Islam — Ta’lim, Vol. 17, No. 2, 2019, him. 84.

%0 Fauzan, dkk, “Analisis Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Indonesia dan Thailand:
Studi Kebijakan Kurikulum 2013 dan Kurikulum 2008 di Tingkat SMA”, Edukasia: Jurnal
Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 14, No. 2, 2019, him. 303.
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berusaha untuk menyempurnakan akhlak, keimanan, dan ketakwaan

juga aktif dalam tujuan membangun harkat dan martabat bangsa.>

Menurut S. Nasution kurikulum dibagi menjadi 4 golongan yaitu
produk, program, tujuan, dan pengalaman.’’ Sedangkan dilihat dari
konsep dan pelaksanaannya kurikulun terbagi menjadi 3 macam yaitu:
1) Kurikulum ideal, yaitu suatu kurikulum yang isinya ideal,

diinginkan seperti yang terdapat dalam dokumen kurikulum.

2) Kurikulum aktual dan faktual, adalah kurikulum yang
pelaksanaannya ketika proses belajar mengajar. Kurikulum
mengacu pada bahan ajar yang telah direncanakan dan
dilaksanakan dalam jangka panjang. Sedangkan pengajaran
mengacu pada implementasi kurikulum secara bertahap dalam
proses pengajarn.

3)  Kurikulum tersembunyi (hidden curriculum), adalah semua yang
terjadi ketika pelaksanaan kurikulum ideal menjadi kurikulum
faktual. Semua yang terjadi dalam kelas ketika pembelajaran akan
menjadi kurikulum tersembunyi dan akan terjadi pelaksanaan
kurikulum ideal di sekolah.

Dalam pendidikan Islam kurikulum disebut dengan manhaj yang
memiliki arti jalan yang terang yang dilewati guru dan peserta
didiknya supaya memajukan pengetahuan, keterampilan, serta sikap
mereka.>* Kurikulum pendidikan Islam adalah kurikulum yang
disusun sesuai dengan tujuan pendidikan menurut Islam, diantaranya
tujuan tersebut adalah terwujudnya muslim yang kaffah, akalnya

cerdas dan pandai, hatinya selalu dipenuhi akan keimanan pada Allah

1 \Wahab, “Pelaksanaan Pendidikan Agama pada SMA Swasta: Studi Komparatif
Perilaku Keagamaan di SMA Al Islam | dan SMA Batik 2 Surakarta”, Jurnal Analisa, Vol. XVIl,
No. 1, 2010, him. 149.

%2 Ulpah Maspupah, “Pengembangan Kurikulum di Lembaga Pendidikan Anak Usia
Dini”, Yin Yang, Vol. 13, No. 1, 2018, him. 136.

5% Ulpah Maspupah, “Pengembangan Kurikulum Kurikulum di Lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini,” ..., Yin Yang, him. 136-137.

% Jon Helmi, “Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pada Sistem
Pembelajaran Full Day School”, Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan, Vol. 8, No. 1, 2016, him. 74.
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Swt. Agar terwujudnya kriteria muslim tersebut kerangka dasar
kurikulumnya adalah adanya mata pelajaran olahraga dan kesehatan
agar tercipta jasmani yang sehat dan kuat, tersedianya mata pelajaran
umum untuk menciptakan peserta didik yang cerdas akalnya, dan
tersedia mata pelajaran agama agar hati selalu terpenuhi dengan
keimanan dan ketakwaan pada Allah Swt.>® Materi-materi yang
tercakup dalam ruang lingkup PAI di jenjang SMA kelas XI adalah
sebagai berikut:
1) Al Qur’an/ Hadits
Dalam pembelajaran Al Qur’an / hadits ditekankan pada
kemampuan untuk membaca yang baik dan benar, pemahaman
makna secara tekstual dan kontekstual, serta pengamalannya
dalam kehidupan sehari-hari.® Materi PAI kelas XI Al Qur,an /
hadits yaitu tetang perilaku taat (Q.S. Al Maidah: 48), kompetisi
dalam kebaikan (Q.S. An Nisa: 49), etos kerja (At Taubah: 105),
dan toleransi sebagai alat pemersatu bangsa (Q.S. Yunus: 40-
41).°
2) Keimanan
Dalam pembelajaran PAI kelas XI SMA terkait materi
keimanan adalah menekan dan membina peserta didik untuk
yakin bahwa Tuhan merupakan asal usul adanya manusia dan
tujuan manusia hidup.®® Materi PAI kelas XI terkait keimanan

> Mohammad Ahyan Yusuf S., “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam
dalam Perspektif Pendidikan Nilai”, Jurnal Tamaddun — FAI UMG, Vol. XIX, No. 2, 2018, him.
104-105.

® HM. Zainuddin, Analisis Pengembangan Materi Pendidikan Islam (PAI),
https://uinmalang.ac.id/r/131101/analisis-pengembangan-materi-pendidikan-agama-islam-
pai.html2013, diakses 30 Mei 2022 pukul 04.30.

’Abd. Rahman dan Hery Nugroho, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2019).

HM. Zainuddin, Analisis Pengembangan Materi Pendidikan Islam (PAl),

https://uinmalang.ac.id/r/131101/analisis-pengembangan-materi-pendidikan-agama-islam-
pai.html2013 , diakses 30 Mei 2022 pukul 04.30
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diantaranya yaitu tentang iman kepada kitab-kitab Allah Swt, dan
iman kepada Rasul-rasul Allah Swt.>
3) Syariah
Dalam pembelajaran PAI kelas XI SMA terkait materi
syariah adalah tentang ibadah dan muamalah. Syariah adalah
suatu aturan yang mengatur hubungan manusia dengan sang
pencipta (hablum minallah) dan hubungan manusia dengan
sesama (hablum minannas).®® Materi PAI kelas X1 terkait syariah
diantaranya yaitu tentang pelaksanaan tata cara penyelenggaraan
jenazah, pelaksanaan khutbah, tabligh, dakwah di masyarakat,
prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam.®*
4) Akhlak
Dalam pembelajaran PAI kelas X1 SMA terkait materi akhlak
adalah 'menekankan pembiasaan pada peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari untuk menerapkan perilaku terpuji (akhlak
mahmudah) dan menghindari  akhlak  tercela  (akhlak
madzmumah).®? Materi PAI kelas XI terkait akhlak diantaranya
yaitu syaja’ah (berani membela kebenaran), hormat dan patuh
kepada orang tua serta guru.®®
5) Tarikh
Dalam pembelajaran PAI kelas X1 SMA terkait materi tarikh
adalah pembelajaran yang menekankan peserta didik bisa

mengambil hikmah dari kisah-kisah masa lampau yang meliputi

%9 Abd. Rahman dan Hery Nugroho, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2019).

HM. Zainuddin, Analisis Pengembangan Materi Pendidikan Islam (PAl),
https://uinmalang.ac.id/r/131101/analisis-pengembangan-materi-pendidikan-agama-islam-
pai.html2013 , diakses 30 Mei 2022 pukul 04.30.

%1 Abd. Rahman dan Hery Nugroho, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2019).

HM. Zainuddin, Analisis Pengembangan Materi Pendidikan Islam (PAl),
https://uinmalang.ac.id/r/131101/analisis-pengembangan-materi-pendidikan-agama-islam-
pai.html2013 , diakses 30 Mei 2022 pukul 04.30.

63 Abd. Rahman dan Hery Nugroho, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2019).
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beberapa aspek diantaranya sosial, politik, budaya, dIl.** Materi
PAI kelas Xl terkait tarikh diantaranya yaitu perkembangan
peradaban Islam pada masa kejayaan, dan perkembangan Islam

pada masa modern (1800-sekarang).®®

B. Penelitian Terkait

Pertama, Retno Kurniasih dengan skripsi yang berjudul “Pengembangan
Media Pembelajaran Crossword Puzzle Berbasis Android pada Mata
Pelajaran Dasar Perbankan untuk Kelas X Akuntansi SMK YPKK 1 Sleman
Tahun Ajaran 2017/2018”. Dalam skripsi tersebut penulis menjelaskan
mengenai pengembangan media belajar crossword puzzle dengan
menggunakan hp android. Pengembangan media yang dilakukan untuk
memecahkan masalah mengenai mata pelajaran dasar perbankan yang dirasa
banyak siswa yang tidak antusias dengan pelajaran tersebut, sehingga penulis
berinovasi untuk menjalankan metode crossword dengan menggunakan
android untuk menjelaskan pada siswa-siswa. Persamaan penelitian dengan
yang peneliti lakukan adalah sama-sama berkaitan dengan permainan
crossword puzzle sebagai alat untuk penunjang pembelajaran supaya tujuan
pembelajaran tercapai. Sedangkan perbedaannya adalah materi yang
disajikan, objek penelitian, tempat penelitian, serta metode penelitian yang
digunakan.

Kedua, Skripsi dari Asry Ati yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle Terhadap Minat Belajar Bahasa
Indonesia Siswa Kelas 3 SD Inpres Mallengkeri Kecamatan Tamalate Kota
Makassar”. Dalam skripsi tersebut menjelaskan bahwa dalam belajar bahasa
Indonesia terkadang siswa tidak semangat karena strategi pembelajaran yang

sama dari hari ke hari membuat bosan. Sehingga dalam hal ini penulis

% HM. Zainuddin, Analisis Pengembangan Materi Pendidikan Islam (PAI),
https://uinmalang.ac.id/r/131101/analisis-pengembangan-materi-pendidikan-agama-islam-
pai.html2013 , diakses 30 Mei 2022 pukul 04.30.

% Abd. Rahman dan Hery Nugroho, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2019).
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mencoba meneliti menggunakan strategi pembelajaran crossword puzzle
untuk membuat siswa memiliki gairah kembali dalam belajar. Persamaan
penelitian dengan yang peneliti lakukan adalah sama-sama menggunakan
strategi pembelajaran crossword puzzle untuk mengatasi kebosanan siswa
dalam pembelajaran di sekolah. Perbedaannya adalah materi yang diteliti,
subjek penelitian, objek penelitian, tempat penelitian dan metode penelitian
yang digunakan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Asry Ati
menggunakan metode penelitian kuantitatif, sedangkan peneliti melakukan
penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Muhafidin (UIN Raden Intan Lampung,
2018) dengan penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran
Crossword Puzzle Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran limu
Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V MIN 6 Bandar Lampung”. Dalam skripsi
tersebut sang peneliti menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan sosial merupakan
program pendidikan atau bidang studi dalam kurikulum sekolah yang
mempelajari kehidupan manusia dalam bermasyarakat serta hubungan antara
manusia dengan lingkungannya baik fisik maupun sosial. Dalam penelitian
skripsi tersebut menjelaskan bahwa banyak siswa yang kurang tertarik dan
kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran IPS karena guru kurang
memanfaatkan metode yang lebih interaktif, guru hanya mengandalkan
metode ceramah ketika pembelajaran berlangsung. Maka dari itu setelah guru
menerapkan strategi pembelajaran menggunakan crossword puzzle siswa
lumayan tertarik dengan pembelajaran IPS, nilai yang diperoleh siswa
meningkat. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-
sama menggunakan crossword puzzle untuk membuat peserta didik lebih aktif
ketika pembelajaran berlangsung. Sedangkan perbedaannya adalah materi

penelitin, subjek penelitian, objek penelitian, dan metode penelitian.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Serangkaian kegiatan menyelidiki dan mencari secara alami di bidang
tertentu agar memperoleh fakta atau prinsip baru yang memiliki tujuan
untuk memperoleh pemahaman baru dan untuk meningkatkan derajat ilmu
pengetahuan dan teknologi adalah yang dimaksud dengan penelitian.®®
Peneliti telah melakukan penelitian yang disebut dengan penelitian ilmiah,
karena dalam hal ini penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah suatu
kegiatan yang dilakukan untuk menggali informasi tentang masalah
tertentu, kemudian informasi yang didapatkan merupakan suatu upaya
yang bisa digunakan untuk menjawab permasalahan tersebut, semua
tahapan yang dilakukan ketika penelitian tersusun secara sistematis dan
empiris serta memiliki dasar teori yang bisa dipertanggungjawabkan

kebenarannya.®’

Penelitian ini merupakan penelitian dengan field research (penelitian
lapangan). Field research ini merupakan sebuah bentuk penelitian yang
memiliki tujuan untuk mengungkap makna yang ditunjukkan oleh
masyarakat tentang perilaku sebenarnya di sekitar lingkungannya.®® Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yangmana penelitian ini
dilakukan untuk menjelaskan segala fakta dan fenomena yang terjadi di
lapangan. Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif datanya
bisa menggunakan kata-kata, atau mendeskripsikan mengenai fakta atau

fenomena yang sedang diamati.®® Penelitian dengan pendekatan kualitatif

% Rahmadi, Pengantar Metode Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), him. 8.

" Sri Wahyuni, “Implementasi Media Podcast dalam Pembelajaran Daring Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Kembaran Kecamatan Kembaran Kabupaten
Banyumas”, Skripsi, 2021, him. 31.

%8 Salmon Priaji Martana, “Problematika Penerapan Metode Field Research Untuk
Penelitian Arsitektur Vernakular di Indonesia”, Dimensi (Jurnal Arsitektur dan Lingkungan
Buatan), Vol. 34, No. 1, 2006, him. 59.

%9 Septi Wahyu Utami, “Penerapan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Kedisiplinan
Siswa”, Jurnal Pendidikan, Vol. 4, No. 1, 2019, him. 64.

28



29

menurut Sugiyono adalah data yang sudah dikumpulkan bentuknya teks
atau gambar, sehingga tidak menegaskan pada bilangan atau angka.” Pada
penelitian kali ini peneliti akan mendapatkan data di lokasi penelitian
dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Tujuan adanya penelitian dengan pendekatan kualitatif ini adalah
untuk mempermudah peneliti ketika pengumpulan data wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Pendekatan kualitatif dikenal juga dengan
penelitian deskriptif kualitatif berdasarkan pada filsafat postpotivisme.
Pada kondisi alamiah objek penelti menggunakan filsafat postpotivisme
dan peneliti memiliki peran sebagai kuncinya. Sampel sumber data
digabungkan (ditriangulasi) dengan analisis induktif atau kualitatif yang
lebih mengutamakan makna daripada generalisasi.”* Partisipan yang paling
penting untuk andil dalam penelitian ini adalah Guru yang mengampu
mata pelajaran PAI di kelas MIPA, peserta didik, serta semua pihak yang
berperan dalam penelitian ini, tepatnya di SMA N 1 Bobotsari, Kecamatan
Bobotsari, Kabupaten Purbalingga. Penelitian ini  bermaksud untuk
menjelaskan segala sesuatu yang telah dipahami, disuguhkan, dan ditelaah,
serta diambil kesimpulannya terkait implementasi strategi crossword
puzzle dalam pembelajaran PAI kelas XI MIPA di SMA N 1 Bobotsari.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah lokasi diadakannya penelitian tersebut.
Peneliti melaksanakan penelitian tepatnya di SMA N 1 Bobotsari yang
beralamat di desa Majapura RT 03 RW 05, Kecamatan Bobotsari,
Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah. Peneliti memilih lokasi
atau tempat penelitian ini karena mempertimbangkan beberapa alasan,
diantaranya yaitu karena sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah

favorit yang cukup banyak peminatnya. Tidak hanya favorit tapi

"0 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2016), him. 22.
™ Sugiyono, metode penelitian pendidikan. .., hlm. 15.
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sekolah tersebut juga merupakan salah satu sekolah unggulan di
Purbalingga yang sudah berakreditasi A dan masuk dalam lingkup
sekolah provinsi. Berbagai bidang kejuaraan telah dimenangkan baik di
bidang akademik maupun non akademik. Hal yang membuat peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut karena strategi
yang digunakan oleh guru ketika mengajar mata pelajaran PAI
yangmana mapel tersebut bisa dikatakan hanya memiliki jam mengajar
yang sedikit dibanding mapel lainnya. Strategi pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam mengajar mapel PAI adalah strategi
crossword puzzle atau bisa disebut dengan teka-teki silang.

. Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua tahapan penelitian yang
dilakukan, pertama tahap observasi pendahuluan dan yang kedua tahap
penelitian/riset. Tahap observasi pendahuluan bertujuan untuk meminta
izin serta kesanggupan sekolah terhadap kerjasama penelitian yang
dilakukan dan juga arahan serta bimbingan dari pihak terkait untuk
melakukan wawancara, observasi, serta dokumentasi dalam penelitian.
Waktu observasi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti adalah pada
tanggal 15 Januari 2022 sampai bulan Februari 2022.

Tahapan yang kedua yaitu tahapan penelitian, merupakan suatu
tahapan yang berkaitan dengan proses belajar-mengajar di kelas. Pada
tahapan ini dilakukan selama bulan Juni sampai Agustus 2022. Dalam
jangka waktu tersebut peneliti melakukan pengamatan, wawancara, dan
dokumentasi yang lebih intens, jelas, dan kompleks yang berguna
dalam proses mengumpulkan data, menyajikan data, menganalisis data,

dan menyusun laporan hasil penelitian.
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C. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian

Dalam sebuah penelitian pasti akan terdapat yang namanya objek
penelitian. Sementara objek penelitian itu sendiri adalah suatu topik
yang akan dibahas dalam penelitian. Jadi objek penelitian adalah
sasaran ilmiah yang memiliki tujuan untuk memperoleh data dalam
suatu penelitian.

Objek penelitian yang dilakukan peneliti saat ini adalah tempat atau
lokasi diadakannya penelitian yaitu di SMA N 1 Bobotsari, Kecamatan
Bobotsari, Kabupaten Purbalingga. Kegiatan yang akan dijadikan objek
penelitian yaitu implementasi strategi crossword puzzle dalam
pembelajaran PAI di kelas XI MIPA.

2. Subjek Penelitian

Dalam penelitian yang menggunakan metode kualitatif dalam hal
subjek penelitiannya adalah orang, yang nantinya akan dijadikan
sebagai narasumber atau pemberi informasi.”> Berikut di bawah ini
yang menjadi subjek penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah:

a) Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Bapak Rarantika
Setyo Purnomo, S. Pd.l.)

Orang yang berperan sebagai pelaku utama atau subjek utama
dalam penelitian ini. Karena subjek inilah yang akan menjadi sumber
informasi terkait penelitian. Alasan mengapa memilih guru atau
pihak terkait dalam penelitian karena mereka yang bisa dijadikan
sebagai sumber informasi yang memiliki data lengkap sebagai
pelaku atau pihak yang terlibat dalam penelitian ini.

b) Waka Kurikulum SMA N 1 Bobotsari (Wahyu Budi Nugroho, M.
Pd.)

Selain guru mata pelajaran PAI, penulis juga perlu untuk

melakukan wawancara dengan waka kurikulum di SMA N 1

Bobotsari selaku orang yang memiliki kebijakan tentang kurikulum

"2 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian ..., him. 62.
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yang berlaku di sekolah tersebut. Selain itu penulis juga melakukan
wawancara kepada waka kurikulum terkait kebijakan-kebijakan yang
ada dalam sekolah tersebut, terutama dalam hal kurikulum PAL.
c) Peserta Didik

Setelah guru yang menjadi sumber informasi dalam penelitian
ini, kemudian ada peserta didik yang menjadi pelaku atau pihak
selanjutnya yang terlibat dalam penelitian. Jadi dalam hal ini peserta
didik dapat dijadikan sebagai narasumber yang akan memberikan
informasi dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini turut melibatkan
peserta didik karena dijadikan sebagai informan untuk memberikan
tanggapan atau pendapat mengenai implementasi strategi crossword
puzzle dalam pembelajaran PAI. Peserta didik yang diminta untuk di
wawancara adalah beberapa peserta didik dari kelas XI MIPA 4 dan
kelas XI MIPA 2 di SMA N 1 Bobotsari. Alasan melibatkan peserta
didik dalam hal ini adalah karena merekalah yang mersakan
bagaimana implemesntasi strategi crossword puzzle tersebut dalam

pembelajaran PALI.

D. Metode Pengumpulan Data

Suatu data bisa dikatakan data penelitian yang baik manakala data
tersebut sesuai dengan fakta yang ada dan benar-benar terjadi, data harus
relevan atau sesuai dengan topik penelitian yang dibahas, dan dari data
yang ada bisa mewakili seluruh populasi, dan data yang ada masih bisa
dikatakan bahwa data tersebut masih valid ketika digunakan.”® Dalam
suatu penelitian akan ada beberapa data yang dibutuhkan, maka adanya
metode pengumpulan data yang merupakan sebuah cara untuk
mengumpulkan data. Beberapa macam metode mengumpulkan data

diantaranya yang dilakukan peneliti dalam penelitian kali ini adalah:

73 Sri Wahyuni, “Implementasi Media Podcast dalam Pembelajaran Daring”..., him. 36.
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1. Observasi

Observasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan data penelitian
dengan melakukan proses mengamati di lapangan ketika kegiatan
sedang berlangsung.”* Observasi merupakan sesuatu kegiatan untuk
menemukan data atau fakta-fakta yang dapat digunakan untuk menarik
kesimpulan. Observasi juga merupakan proses sistematis mengamati
dan mengamati perilaku untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.” Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
observasi langsung dan non participant observer. Observasi langsung
adalah observer mengamati secara langsung kegiatan yang dilakukan
untuk mengambil data penelitian. Sedangkan non participant observer
yaitu observer dalam penelitian ini tidak terlibat aktif, disini observer
bertindak sebagai pengamat untuk mengamati kegiatan yang
dilakukan.

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai non partisipant
observer, yang dilakukannya adalah mengamati subyek penelitian atau
guru yang mengajar mata pelajaran PAI dengan menggunakan strategi
crossword puzzle di kelas XI MIPA. Ketika penelitian berlangsung,
peneliti datang langsung ke lokasi penelitian yaitu SMA Negeri 1
Bobotsari.  Peneliti  melakukan observasi langsung supaya
mendapatkan data yang kuat kebenarannya terkait dengan:

a. Gambaran umum mengenai SMA Negeri 1 Bobotsari baik dari
segi fisik, sosial, geografis, maupun sarana dan prasarana.

b. Gambaran mengenai implementasi strategi crossword puzzle
dalam pembelajaran PAI Kelas XI MIPA di SMA Negeri 1
Bobotsari.

™ Ulya Hafidzoh, “Implementasi Pendidikan Agama Islam Sebagai Upaya Pembentukan
Karakter Islami Siswa di SMP N 13 Malang”, Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015,
him. 73.

™ Umar Sidiq dan M. Miftachul, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,

(Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), him. 68.
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2. Wawancara

Setelah melakukan observasi, selanjutnya peneliti melakukan
wawancara dengan pihak-pihak yang mejadi subyek penelitian.
Wawancara (interview) merupakan salah satu teknik untuk
mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan percakapan
antara dua orang atau lebih untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.
Wawancara adalah suatu proses pertukaran informasi yang dilakukan
oleh dua orang atau lebih dalam rangka memperoleh data atau
infornasi yang berkaitan dengan topik tertentu guna mencapai tujuan
yang telah ditentukan dengan keyakinan yang diprioritaskan.”® Dalam
wawancara terdapat narasumber dan pewawancara (interviewer).
Secara fisik interview dibagi menjadi dua yaitu interview terstruktur
dan interview tak terstruktur.”’ Interview terstruktur adalah proses
wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah tersusun, sedangkan
interview tak tersusun adalah wawancara dengan mengalir apa adanya,
pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh interviewer murni
langsung dari pemikirannya, wawancara tak terstruktur ini biasanya
dilakukan lebih santai.

Kegiatan mengumpulkan data berupa wawancara dalam penelitian
ini adalah wawancara terstruktur. Wawancara dilakukan dengan guru
mata pelajaran PAI terkait yaitu Bapak Rarantika Setyo Purnomo,
S.Pd.l., selaku pengampu mapel PAI di kelas XI MIPA yang
menggunakan strategi crossword puzzle dalam pembelajaran.
Kemudian Bapak Wahyu Budi Nugroho, M.Pd., selaku Waka
Kurikulum SMA N 1 Bobotsari, dan juga peserta didik selaku sebagai
pihak yang terlibat dalam pembelajaran PAI dengan menggunakan

strategi crossword puzzle. Dengan melakukan wawancara tersebut

’® Umar Sidiq dan M. Miftachul, Metode Penelitian ..., him. 61-62.

"7 Sartika, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa di SD N Kaliabang Tengah VII Bekasi Utara”, Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2016, him. 37-38.
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maka peneliti dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu upaya untuk mendapatkan data dengan
mencatat beberapa dokumen atau bukti tertulis. Dokumen tersebut juga
tidak secara langsung merujuk pada subjek penelitian.”® Teknik ini
merupakan salah satu upaya untuk pelengkap data sekunder yang
diperlukan, seperti struktur organisasi, foto, data siswa, dIl.”

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian kali ini adalah hasil
foto dan catatan yang diperoleh mulai dari observasi pendahuluan
sampal pada tahap penelitian. Dokumentasi tersebut merupakan foto
dan catatan yang diambil ketika peneliti melakukan observasi atau
mengamati dalam proses pelaksanaan pembelajaran PAI dengan
menggunakan strategi crossword puzzle. Selain itu peneliti juga
memperoleh data penelitian berupa sejarah sekolah, RPP, silabus,
sarana dan prasarana sekolah, struktur sekolah, dan dokumen-dokumen

lain yang dibutuhkan oleh peneliti.

E. Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah proses menganalisa data yang telah
dikumpulkan ketika tahap pengumpulan data. Analisis data merupakan
cara sistematis mempelajari hasil wawancara, catatan observasi, dan
dokumentasi untuk digolongkan menjadi beberapa bagian. Kegiatan
menganalisis data dalam suatu penelitian merupakan kegiatan utama dan
akan bermuara pada kesimpulan sebagai hasil penelitian. Analisis data
merupakan upaya yang dikeluarkan oleh peneliti untuk bekerja dengan
data, mengatur data, memilih data ke dalam unit-unit yang dapat dikelola,
mencari tahu apa yang penting dan apa yang harus dipelajari, dan

memutuskan apa yang akan diceritakan kepada orang lain. Analisis data

"8 Sugiyono, Metode Penelitian ..., him. 327.
7 Estiana Embo, “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar
Siswa di SMK N 4 Makassar”, Skripsi, Universitas Negeri Makassar, 2017, him. 48.
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dilakukan dalam tiga langkah, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan data.

Peneliti menerima banyak data yang dibutuhkan untuk penelitian dan
kemudian yang perlu dilakukan adalah menganalisis data tersebut. Peneliti
menggunakan model Milles dan Huberman, dimana kegiatan analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlanjut sampai selesai, sampai
data jenuh. Peneliti melakukan analisis data dengan melakukan beberapa
tahap yaitu sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data yaitu mencakup meringkas dan memilih faktor-faktor
penting, berfokus pada elemen yang relevan dengan topik, dan
menghilangkan elemen yang tidak perlu. Untuk membuat gambaran
yang lebih jelas akan memudahkan pengumpulan data tambahan oleh
peneliti.®® Ketika proses mereduksi data penelitian ini, peneliti
mereduksi informasi tentang implementasi strategi crossword puzzle
dalam pembelajaran PAI kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Bobotsari.
Peneliti melakukan reduksi data dengan memilih data yang penting
yang dan menyingkirkan data yang sudah tidak terpakai.

2. Display Data (Data Display)

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Data disajikan dalam berbagai bentuk termasuk teks pendek,
grafik, diagram alur, dil. Dalam penelitian kualitatif sering muncul
sebagai teks naratif.’ Penyajian data dilakukan sedemikian rupa
sehingga apa yang terjadi mudah dipahami dan langkah selanjutnya
dapat direncanakan. Peneliti menyajikan data pada penelitian ini dalam
bentuk tulisan — tulisan deskriptif ~ yang berkaitan dengan
implementasi strategi crossword puzzle dalam pembelajaran PAI. Jadi
peneliti dan pembaca bisa paham dan punya gambaran berdasarkan

uraian yang ada.

8 Sugiyono, Metode Penelitian ..., him. 341.
8l Sugiyono, Metode Penelitian ..., him. 345.
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3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan

Setelah menyajikan data, langkah selanjutnya adalah menarik
kesimpulan dan memverifikasi. Kesimpulan awal dapat dikatakan
sifatnya sementara, dan dapat berubah jika bukti definitif untuk
mendukung fase pengumpulan data berikutnya tidak ditemukan.
Namun, jika kesimpulan yang dikemukakan di awal didukung oleh
bukti yang valid dan konsisten ketika penelitian kembali ke lapangan
untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
tersebut kredibel.®

Menarik kesimpulan adalah tahap akhir dari sebuah penelitian.
Data yang dianalisis selama data dikumpulkan dan sesudah data
dikumpulkan untuk digunakan menarik kesimpulan. Sehingga dapat
memberi gambaran bagaimana Implementasi Strategi Crossword
puzzle dalam pembelajaran PAI Kelas XI MIPA di SMA N 1

Bobotsari.

# Sugiyono, Metode Penelitian ..., him. 365.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil SMA N 1 Bobotsari

Berdasarkan hasil dokumentasi yang telah peneliti dapatkan ketika
penelitian bahwa SMA N 1 Bobotsari merupakan sebuah sekolah
menengah atas negeri yang terletak kurang lebih 11 km ke utara dari kota
Purbalingga. Sekolah ini tidak terletak di jalan utama kota hamun masuk
ke jalan kecil di desa Majapura Kecamatan Bobotsari Kabupaten
Purbalingga Provinsi Jawa Tengah. Luas tanah keseluruhan dari sekolah
ini adalah 27.806 m2 yang terdiri dari atas bangunan dan halaman 12.499
m2 dan di depannya ada lapangan milik sekolah juga seluas 15.357 m2.%

SMA N 1 Bobotsari berdiri sejak tahun pelajaran 1982/1983 dengan
kondisi awal bangunan sekolahnya menginduk dengan SMP N 1
Bobotsari. Pada saat awal pendiriannya sekolah ini dipimpin oleh Bapak
Soetardjo A.S. Kegiatan belajar mengajar pada saat awal-awal bergantian
kelasnya dengan SMP N 1 Bobotsari, untuk sekolah pagi digunakan SMP
dan pada saat sore hari untuk sekolah SMA. Jumlah siswa pada saat itu
adalah 134 siswa yang dibagi menjadi 3 kelas dengan kegiatan belajar
mengajarnya diampu oleh guru-guru SMA N 1 Purbalingga yang dibantu
oleh beberapa guru wiyata bakti dan satu tenaga administrasi.*

Setelah bangunan sekolah selesai maka proses kegiatan belajar
mengajar dipindah ke gedung baru SMA N 1 Bobotsari. Berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 0298/0/1982, Tanggal 09 Oktober 1982 dan dengan NSS:
301030309009, resmi didirikannya SMA N 1 Bobotsari, maka sampai saat
ini setiap tanggal 09 Oktober diperingati sebagai hari lahir SMA N 1
Bobotsari.*®

8 Dokumentasi SMA N 1 Bobotsari pada Rabu, 08 Juni 2022.
8 Dokumentasi SMA N 1 Bobotsari pada Rabu, 08 Juni 2022.
8 Dokumentasi SMA N 1 Bobotsari pada Rabu, 08 Juni 2022.

38



39

SMA N 1 Bobotsari saat ini menjadi salah satu sekolah unggulan di
Kabupaten Purbalingga. Sejak berdirinya beragam prestasi banyak diraih
olenh para siswa baik dari bidang akademik maupun non akademik.
Terlebih dalam beberapa tahun terakhir sekolah ini sedang unggul dalam
bidang olimpiade sains. Beberapa olimpiade sains berhasil dimenangkan
oleh peserta didik SMA N 1 Bobotsari. Tidak hanya itu sekolah ini juga
memfasilitasi peserta didiknya dengan 28 ruang kelas, 4 laboratorium, 1
perpustakaan, dan 4 sanitasi siswa. Jumlah peserta didik seluruhnya
adalah 1.076 orang, dan guru berjumlah 47 orang. Rombongan belajar di
sekolah ini sebanyak 30 dan menggunakan kurikulum SMA 2013.%

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Wahyu Budi Nugroho,
M.Pd. beliau menjelaskan bahwa hari aktif pembelajaran di SMA N 1
Bobotsari adalah 5 hari yaitu senin sampai jum’at. Selain mengikuti
kegiatan belajar mengajar peserta didik SMA N 1 Bobotsari diwajibkan
untuk mengikuti -minimal satu ekstrakurikuler yang ada di sekolah.
Beberapa ekstrakurikuler yang ada di SMA N 1 Bobotsari yaitu pramuka,
paskibra, voli, basket, sepak bola, tari, KIR, seni rupa, paduan suara, dll.
Biasanya waktu ekstrakurikuler diadakan setelah jam pelajaran selesai atau
bahkan ada yang pelaksanaan ekstrakurikulernya pada hari sabtu atau
minggu.®’

Ada banyak fasilitas belajar yang tersedia di SMA N 1 Bobotsari.
Ketika pembelajaran biasanya ada beberapa guru yang tidak hanya
melakukan pembelajaran di ruang kelas saja. Ruang-ruang fasilitas belajar
yang biasanya digunakan ketika dilangsungkannya kegiatan pembelajaran
selain ruang kelas yaitu ada perpustakaan, ruang laboratorium, ruang
terbuka seperti di gazebo atau di taman. Selain itu fasilitas demikian di
sekolah tersebut juga menyediakan gerobak baca yang terletak di halaman
tengah lapangan yang terjangkau semua peserta didik. Tujuan adanya

gerobak baca tersebut adalah memberi fasilitas untuk peserta didik supaya

8 Dokumentasi SMA N 1 Bobotsari pada Rabu, 08 Juni 2022.
8 \Wawancara dengan Waka Kurikulum SMA N 1 Bobotsari Bapak Wahyu Budi
Nugroho, M. Pd. pada Rabu, 27 Juli 2022.



40

rajin membaca. Jadi misalnya ketika peserta didik sedang istirahat atau ada
waktu luang bisa digunakan untuk membaca dengan mudah tanpa harus ke
perpustakaan.®®

SMA N 1 Bobootsari memiliki 30 rombongan belajar, yang terdiri
dari 10 kelas untuk kelas X IPA dan IPS, 10 kelas untuk kelas XI IPA dan
IPS, 10 kelas untuk kelas XII IPA dan IPS, masing-masing angkatan
terbagi atas 5 kelas IPA dan 5 kelas IPS. Jumlah rata-rata dari masing-
masing kelas sekitar 36 orang, yang biasanya di dominasi oleh peserta
didik perempuan.®

SMA N 1 Bobotsari sudah banyak menghasilkan alumnus-alumnus
yang sukses. Banyak dari alumnusnya yang menjadi pengusaha, guru,
dosen, tentara, polisi, bahkan paspampres. Tenaga pendidik di sekolah
tersebut juga tidak diragukan lagi kualitasnya sehingga mampu
menghasilkan peserta didik yang berkualitas pula. Beberapa dari guru di
sekolah tersebut juga merupakan alumni SMA N 1 Bobotsari yang telah
melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi lalu kembali ke sekolah

tersebut untuk mengabdikan diri.*°

8 Dokumentasi SMA N 1 Bobotsari pada Rabu, 08 Juni 2022.
% Dokumentasi SMA N 1 Bobotsari pada Rabu, 08 Juni 2022.
% Dokumentasi SMA N 1 Bobotsari pada Rabu, 08 Juni 2022.
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1. Visi dan Misi SMA N 1 Bobotsari

a. Visi : Terwujudnya warga sekolah yang beriman, bertakwa,

berakhlak mulia, berilmu, kreatif, berprestasi, berwawasan

lingkungan, dan global.™*

b. Misi :

1) Peningkatan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa sehingga terwujudnya warga sekolah yang saling
menghormati antarumat beragama.

2) Mewujudkan sikap akhlak mulia warga sekolah dalam
ranah agama, pribadi, masyarakat, alam, dan negara.

3) Meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar yang
inovatif dan kreatif sehingga tercipta warga sekolah yang
berilmu.

4) Melaksanakan kegiatan pembimbing prestasi akademik
dan non akademik secara efektif dan efisien untuk
mengoptimalkan potensi peserta didik dalam mencapai
prestasi menuju tantangan global.

5) Mewujudkan warga sekolah yang siap menghadapi
tantangan global tanpa meninggalkan nilai dan budaya
luhur serta menghargai perbedaan dan keragaman dunia.

6) Menjalin  kerjasama dengan berbagai institusi, baik
nasional maupun internasional, untuk meningkatkan
mutu pendidikan dan wawasan global.”?

2. Tujuan SMA N 1 Bobotsari

a. Menumbuhkembangkan peserta didik yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b. Menumbuhkembangkan peserta didik agar menjadi manusia
yang berakhlak, berkepribadian, cerdas, berkualitas, dan
berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik agar
mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.

c. Menanamkan sikap ulet, gigih, sportif, pada peserta didik
dalam berkolaborasi dan beradaptasi untuk menghadapi
tantangan global tanpa meninggalkan nilai budaya luhur
bangsa.

d. Memelihara dan menjaga pelestarian lingkungan untuk
mewujudkan sekolah adiwiyata.

e. Menanamkan kesadaran menjaga lingkungan demi
terwujudnya lingkungan sekolah yang nyaman, sehat, dan
hijau.

f. Anggota peserta didik agar memiliki keterampilan teknologi
informasi dan komunikasi serta mampu mengembangkan
diri secara mandiri untuk menghadapi tantangan global.*

% Dokumentasi SMA N 1 Bobotsari pada Rabu, 08 Juni 2022.
% Dokumentasi SMA N 1 Bobotsari pada Rabu, 08 Juni 2022.
% Dokumentasi SMA N 1 Bobotsari pada Rabu, 08 Juni 2022.
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B. Penyajian Data
1. Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari

Pendidikan agama Islam adalah salah satu mata pelajaran wajib di
sekolah dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat sekolah menengah
atas ataupun kejuruan. Meskipun menjadi mata pelajaran wajib di
sekolah namun waktu pembelajaran PAI sedikit sekali dibanding mata
pelajaran wajib lainnya. Biasanya waktu pembelajaran PAI yang
diberikan oleh sekolah hanya satu kali pertemuan dengan alokasi
waktu 3 jam pelajaran atau 2 jam pelajaran, satu jam pelajaran setara
dengan 40 menit. Pada hakikatnya mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dipelajari di sekolah yaitu untuk menanamkan ajaran-ajaran
Islam dalam diri peserta didik supaya kehidupan mereka terarah.

Dalam penelitian kali ini peneliti hanya melibatkan salah satu
guru mapel PAI di sekolah teersebut yang bisa dijadikan narasumber
untuk memenuhi beberapa hal yang diperlukan dalam penelitian.
Menurut - peneliti  jika dalam penelitian melibatkan beberapa
narasumber dikhawatirkan akan muncul beberapa kelemahan karena
akan mengandung unsur subjektif bukan objektif. Ada beberapa alasan
yang membuat peneliti memilih guru terkait yang bernama Bapak
Rarantika Setyo Purnomo, S.Pd.l. Alasan-alasan tersebut dirasa cukup
untuk mayakinkan peneliti dalam memilih narasumber yang tepat
dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti kali ini.

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Rarantika Setyo
Purnomo, S.Pd.l. beliau menjelaskan bahwa beliau yaitu Bapak
Rarantika Setyo Purnomo, S.Pd.l. Merupakan salah satu guru PAI
yang telah bergabung sejak tahun 2015, jadi sudah bergabung selama 8
tahun menjadi guru di SMA N 1 Bobotsari. Selain menjadi guru mapel
PAI beliau juga sempat diamanahi untuk mengajar mapel bahasa arab
namun hanya bertahan selama dua tahun saja. Sebelum mengajar di
SMA beliau pernah mengajar di sekolah dasar selama beberapa tahun

dan bisa dikatakan bahwa beliau berpengalaman dalam bidang
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mengajar. Banyak strategi dan metode yang telah dicoba dan
diterapkan ketika pembelajaran. Dengan adanya keragaman strategi,
beliau berharap bahwa mapel PAI akan disukai oleh peserta didik.
Selain disukai diharapkan juga bahwa mapel PAI menjadi salah satu
mapel favorit dan menjadi hiburan dikala bosan dengan pengetahuan
umum, karena saking banyaknya jam pelajaran pengetahuan umum.**

Dalam wawancara bersama Bapak Rarantika peneliti menemukan
hal unik dalam pembiasaan sebelum pembelajaran yang belum tentu
ditemukan di sekolah lain. Setiap hari jum’at di sekolah tersebut ada
rutinan membaca Al Qur’an bersama-sama dengan dipandu oleh
seorang guru agama, kegiatan tersebut diikuti oleh semua siswa dan
guru dengan mendengarkan dan mengikuti bacaan Al Qur’an pemandu
melalui loudspeaker. Selain pembiasaan tersebut ada juga pembiasaan
mengenai sholat dhuha dan sholat jamaah. Jadi setiap jeda
pembelajaran atau saat istirahat pertama para peserta didik dibiasakan
untuk melakukan sholat dhuha. Kemudian untuk sholat jamaah
dilakukan ketika waktu sholat dhuhur dan sholat ashar. Pada istirahat
kedua dengan alokasi waktu 45 menit dilakukan sholat jamaah dhuhur
dan makan. Sholat ashar dilakukan setelah pulang sekolah, setelah
pembelajaran usai siswa tidak langsung pulang jadi mereka
menunaikan sholat ashar terlebih dahulu di sekolah. Dengan adanya
pembiasaan tersebut membuat para peserta didik lebih kuat iman dan
takwanya, jadi tidak hanya menggantungkan tanggung jawabnya pada
hal keduniawian saja namun diimbangi dengan berserah diri dan
bertawakal pada Allah Swt.%®

Kemudian ketika jadwal pembelajaran PAI siswa dibiasakan
untuk membaca Al Qur’an dan asmaul husna terlebih dahulu.

Pembacaan Al Qur’an dilakukan bareng-bareng, seringnya yang dibaca

% Wawancara dengan Pak Rarantika Setyo Purnomo, S.Pd.l. Pengampu mata pelajaran
PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari Purbalingga pada Rabu, 27 Juli 2022.

% Wawancara dengan Pak Rarantika Setyo Purnomo, S.Pd.l. Pengampu mata pelajaran
PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari Purbalingga pada Rabu, 27 Juli 2022.
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adalah surat-surat dalam Al Qur’an di Juz 30. Setelah selesai membaca
bareng-bareng biasanya guru menunjuk acak peserta didik untuk
membaca Al Qur’an kembali, dengan tujuan mencari tahu bagaimana
bacaan murid apakah masih perlu diperbaiki atau sudah benar. Selain
itu kegiatan membaca Al Qur’an tersebut bisa menjadi salah satu
kesempatan guru untuk menyisipkan pembelajaran ilmu tajwid. Tidak
hanya membaca Al Qur’an ada membaca asmaul husna. Bahkan ketiga
guru PAI di sekolah tersebut memberi reward pada siswa yang telah
hafal asmaul husna. Reward tersebut diberikan karena guru merasa
bahwa mengahafal 99 asma Allah adalah suatu hal yang luar biasa.
Disamping itu banyak keutamaan-keutamaan yang terdapat dalam
asmaul husna itu sendiri. Keutamaan-keutamaan mengahafal asmaul
husna diantaranya yaitu memperoleh keberkahan baik urusan dunia
maupun akhirat, segala kesulitan dipermudah, mendapat pertolongan
Allah Swt, dan masih banyak keutamaan-keutamaan lainnya. Biasanya
reward yang diberikan oleh guru pada siswa yang hafal asmaul husna
adalah mendapat nilai tambahan atau nilai keaktifan. Hal lain yang
membuat guru tertarik memberikan nilai tambahan buat siswa
penghafal asmaul husna karena memang tidak banyak siswa yang
hafal, jadi jika ada yang hafal patut diberi hal yang berbeda.*®

Selain melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran PAI
peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu peserta didik
kelas X1 MIPA 5 berdasarkan hasil wawancara tersebut yang peneliti
dapatkan bahwa mata pelajaran pendidikan agama Islam memiliki
daya tarik tersendiri bagi peserta didik, namun ada peserta didik juga
yang mengatakan bahwa pembelajaran PAI bisa menjadi pelajaran
yang membosankan jika dilakukan dengan ceramah saja terlebih ketika
materi pelajaran yang membahas tentang sejarah Islam. Menurut

mereka pembelajaran pendidikan agama Islam menjadi selingan dari

% Wawancara dengan Pak Rarantika Setyo Purnomo, S.Pd.l. Pengampu mata pelajaran
PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari Purbalingga pada Rabu, 27 Juli 2022.
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bosannya mata pelajaran wajib lainnya yang memiliki alokasi waktu
lebih banyak. Dengan belajar PAI mereka juga bisa memperoleh apa
yang mereka belum tentu peroleh di luar, sebab peserta didik di
sekolah tersebut bisa dikatakan mayoritas tidak pernah belajar di
pondok pesantren atau lembaga Islam lainnya, jadi adanya
pembelajaran PAI memberi kesempatan pada mereka untuk belajar
ilmu pengetahuan yang nyatanya bermanfaat utnuk kehidupan sehari-
hari. Terlebih lagi pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Pak
Rarantika menggunakan strategi, metode, media pembelajaran yang
berbeda setiap materinya dan bisa dikatakan hal itu membuat
pembelajaran PAI yang dibawakan oleh Pak Rarantika memiliki daya
tarik bagi peserta didik. Hal tersebutlah yang membuat peserta didik
menunggu mata pelajaran PAI disetiap minggunya.”
2. Strategi Pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari

Setiap guru yang mengajar pasti memiliki caranya tersendiri
dalam menyampaikan materi. Ada yang suka dengan ceramah, karena
merasa nyaman dan terbiasa dengan metode tersebut. Ada juga guru
yang kreatif mengeluarkan segala inovasinya untuk menciptakan
pembelajaran yang aktif dan kreatif. Guru yang baik adalah guru yang
mampu menguasai kompetensi guru. Dengan memiliki kompetensi
maka seorang guru akan bertanggung jawab penuh ketika
pembelajaran, memerhatikan bagaimana situasi, kondisi, dan
pembelajaran yang baik. Bisa membuat peserta didik aktif dan antusias
ketika belajar, peserta didik senang dan merasa nyaman ketika belajar.

Strategi pembelajaran merupakan suatu hal penting yang harus
dipersiapkan ketika akan melakukan pembelajaran. Pemilihan strategi
pembelajaran dilakukan ketika tahap perencanaan pembelajaran, yaitu
saat sedang menyusun rencana pelaksanan pembelajaran (RPP). Dalam

menetukan strategi pembelajaran juga perlu mempertimbangkan antara

% Wawancara dengan Peserta Didik Kelas X1 MIPA 5 di SMA Negeri 1 Bobotsari
Purbalingga pada Senin, 18 Juli 2022.
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materi PAI dan kondisi peserta didik. Untuk materi PAI patut
dijadikan pertimbangan ketika penentuan strategi pembelajaran karena
tidak mungkin dalam materi yang berbeda hanya dilakukan dengan
strategi pembelajaran yang sama di setiap waktu. Sedangkan kondisi
peserta didik juga patut dijadikan pertimbangan menentukan strategi
pembelajaran karena setiap peserta didik memiliki kemampuan yang
berbeda-beda untuk menerima materi pelajaran.

Ada banyak strategi yang digunakan ketika pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMA N 1 Bobotsari. Untuk strategi yang
digunakan oleh Bapak Rarantika sendiri, selain menggunakan metode
ceramah beliau juga menyisipkan beberapa strategi pembelajaran yang
dirasa perlu dan cocok untuk diterapkan sesuai materi pelajaran.
Strategi pembelajaran yang biasanya digunakan oleh bapak Rarantika
ketika pembelajaran pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut:

a. Ceramah

Ceramah merupakan salah satu metode yang digunakan
sebagai strategi dalam mengajar. Metode ini merupakan salah satu
metode yang mudah, guru tidak perlu repot-repot menyiapkan
banyak media pembelajaran. Ketika pembelajaran menggunakan
metode ceramah guru hanya perlu menguasai materi yang akan
diajarkan. Seiring dengan banyaknya guru yang menggunakan
metode ceramah namun tidak semua peserta didik cocok dengan
metode tersebut. Atas dasar latar belakang murid yang berbeda-
beda, setiap murid yang memiliki keunikan masing-masing dalam
belajar, jadi ada kemungkinan murid yang cocok atau tidak cocok
dengan metode ceramah. Maka dari itu metode ceramah saja tidak
cukup untuk pembelajaran yang ada untuk menunjang kenyamanan

siswa dalam belajar.*®

% Wawancara dengan Pak Rarantika Setyo Purnomo, S.Pd.l. Pengampu mata pelajaran
PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari Purbalingga pada Rabu, 27 Juli 2022.
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b. Tanya Jawab

Dalam strategi ini awalnya guru mengajar seperti biasanya
dengan menggunakan metode ceramah, menyampaikan materi
pelajaran pada siswa. Kemudian di sela-sela menyampaikan nateri
atau setelah selesai penyampaian materi pembelajaran guru
mengajukan pertanyaan atau memberi kesempatan pada peserta
didik untuk bertanya. Dalam metode tanya jawab guru menanyakan
kembali pada siswa terkait materi yang telah disampaikan.
Pertanyaan diberikan pada siswa secara acak, nanti siswa yang
berhasil menjawab pertanyaan mendapat nilai. Selain itu dengan
cara guru memberi kesempatan siswa untuk tunjuk jari dan
menjawab soal tersebut. Jika jawaban siswa salah jangan
ditertawakan namun dibetulkan. Guru mengklarifikasi jawaban
dengan benar.*

c. Praktek

Dengan pembelajaran menggunakan praktek diharapkan
siswa menjadi lebih paham dengan materi yang disampaikan oleh
guru. Pembelajaran menggunakan strategi mempraktikkan apa
yang telah dipelajari membuat siswa berpengalaman dalam belajar.
Biasanya materi yang bisa dipraktikkan dalam pembelajaran PAI
adalah materi tentang ilmu tajwid. Dalam mata pelajaran PAI di
kelas XI ada materi tentang mengurus jenazah. Pembelajaran
dengan strategi praktik materi mengurus jenazah dilakukan dengan
cara guru memberi siswa kesempatan pada peserta didik untuk
mempraktikkan pengurusan seperti memandikan, mengafani, dan
menyolati jenazah. Sebelum siswa melakukan praktik guru terlebih
dahulu telah memberi contoh pada peserta didik bagaimana proses

pengurusan jenazah.'%®

% Wawancara dengan Pak Rarantika Setyo Purnomo, S.Pd.l. Pengampu mata pelajaran
PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari Purbalingga pada Rabu, 27 Juli 2022.

100 \wawancara dengan Pak Rarantika Setyo Purnomo, S.Pd.l. Pengampu mata pelajaran
PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari Purbalingga pada Rabu, 27 Juli 2022.
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d. Project Based Learning (PBL)

Project based learning adalah sebuah strategi mengajar yang
dilakukan oleh guru dengan mengajak siswa untuk mengahasilkan
karya/produk. Dalam pembelajaran yang menggunakan strategi ini
guru memberi tugas pada siswa terkait materi pembelajaran PAI
yang akan dipelajari, kemudian setelah itu peserta didik diberi
kesempatan untuk berkreasi. Materi dalam pembelajaran PAI yang
bisa menggunakan strategi ini salah satunya adalah materi tentang
khutbah, tabligh, dan dakwah. Sebelumnya guru membagi siswa
dalam suatu kelas menjadi beberapa kelompok, misal jika
muridnya banyak dibagi menjadi 6 kelompok. Nanti disetiap
kelompok memiliki tugas masing-masing untuk mencari tahu
tentang materi tentang khutbah, tabligh, dan dakwah.*®*

e. Discovery Learning

Discovery Learning adalah salah satu strategi pembelajaran
yang dilakukan oleh guru untuk siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran, dalam pembelajaran menggunakan strategi ini siswa
mencari, mengidentifikasi, menyelidiki secara Kritis, logis, dan
sistematis terhadap suatu ilmu pengetahuan. Pembelajaran dengan
materi perkembangan Islam pada masa modern yang dilakukan
menggunakan strategi discovery learning adalah siswa diberi tugas
untuk melihat, mencari, mengidentifikasi tentang apa saja agama
perkembangan agama Islam di era modern, kemudian siapa saja
tokoh-tokohnya, bagaimana perkembangan kebudayaan Islam pada
masa modern, dan apa saja hikmah yang dapat diambil dari

memelajari sejarah perkembangan Islam pada masa modern.

101 \Wawancara dengan Pak Rarantika Setyo Purnomo, S.Pd.l. Pengampu mata pelajaran
PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari Purbalingga pada Rabu, 27 Juli 2022.
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f. Crossword Puzzle
Crossword Puzzle merupakan salah satu strategi aktif
pembelajaran yang digunakan oleh Pak Raran. Alasan mengapa
Pak Rarantika menggunakan strategi ini karena biar tidak monoton
dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran dengan strategi
crossword puzzle siswa merasakan adanya sesuatu yang berbeda
dalam hal pembelajaran. Sebab dengan strategi ini siswa bisa
merasakan seperti bermain teka-teki silang. Dengan menggunakan
strategi ini siswa diharapkan menjadi lebih tertarik ketika
pembelajaran pendidikan agama Islam. Sebenarnya banyak materi
yang bisa menggunakan strategi crossword puzzle ini. Namun tidak
mungkin juga semua materi pelajaran PAI menggunakan strategi
ini, sebab jika terlalu sering meskipun asyik dan menyenangkan
akan ada titik jenuhnya juga. Jadi baiknya Pak Raran hanya
mengambil beberapa materi saja yang kiranya bagus untuk
menggunakan strategi crossword puzzle.**
3. Implementasi Strategi Crossword Puzzle dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas XI MIPA di SMA N 1 Bobotsari
Pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1 Bobotsari
yang diampu oleh Pak Rarantika menggunakan beberapa metode dan
strategi pembelajaran. Hal itu dilakukan oleh beliau supaya
pembelajaran tidak terkesan monoton sehingga peserta didik senang
dalam belajar menjadi kenangan tersendiri bagi peserta didik. Untuk
penentuan strategi yang digunakan itu sendiri Pak Raran mencocokkan
kira-kira antara materi PAI dengan strategi yang digunakan sinkron.
Jadi ketika sinkron antara materi dan strategi akan menghasilkan
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Salah satu strategi

yang digunakan oleh Pak Raran adalah strategi crossword puzzle.
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Strategi crossword puzzle adalah salah satu strategi
pembelajaran yang masuk kedalam strategi pembelajaran aktif atau
bisa disebut juga dengan active learning. Strategi ini merupakan
sebuah strategi menarik untuk dijadikan sebagai sebuah strategi
pembelajaran. Crossword puzzle itu sendiri sebenarnya sudah tidak
asing lagi baik bagi siswa maupun guru, biasanya disebut dengan teka-
teki silang (TTS). Strategi ini bisa dikatakan sebagai strategi yang
pembelajaran yang menggunakan metode permainan. Dengan
menggunakan strategi yang menggunakan metode seperti permainan
ini diharapkan siswa tidak mudah bosan dalam pembelajaran yang ada.
Sebuah mindset dari permainan adalah bisa menciptakan sesuatu yang
asyik dan menyenangkan.'®

Dalam pembelajaran dengan strategi crossword puzzle guru
membuat soal teka-teki silang dan menyediakan kotak-kotaknya untuk
diisikan jawaban. Dalam TTS ini jawaban merupakan jawaban singkat
yangmana siswa harus menyesuaikan jawaban soal dengan
mencocokkan jumlah kotak yang tersedia. Meskipun asyik dan
menyenangkan tapi ada kesulitan tersendiri mengerjakan soal TTS.
Karena siswa harus memahami betul materi yang telah dipelajari.
Selain itu siswa juga harus jeli dan teliti untuk mempertimbangkan
bahwa jawaban yang dia tahu juga harus pas dengan kotak yang
tersedia. Dengan begitu pembelajaran dengan crossword puzzle
membuat siswa semakin tertantang untuk memecahkan jawaban soal
dengan kata per kata di setiap kotak. Jika salah satu ada yang salah
jawabannya maka akan berpengaruh pada jawaban soal lainnya. Maka
bisa dikatakan pembelajaran dengan crossword puzzle bisa jadi mudah

bisa juga jadi sulit.*
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Strategi crossword puzzle dalam pembelajaran bisa dijadikan
sebagai latihan biasa untuk memperkuat materi pembelajaran dan bisa
juga digunakan sebagai evaluasi pembelajaran. Penggunaan starategi
crossword puzzle dalam pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari
menjadi salah satu strategi favorit peserta didik. Sebab dalam strategi
tersebut membuat peserta didik diajak untuk berpikir, tidak pasif dalam
belajar ketika pembelajaran, selain itu peserta didik juga merasa
dengan menjawab soal latihan dalam bentuk crossword puzzle materi
pembelajaran harus sangat dikuasai kata per kata. Jawaban dari
pertanyaan crossoword puzzle merupakan jawaban singkat, namun
dalam proses menjawabnya perlu adanya ketelitian karena harus pas
antara jawaban dan kotak yang tersedia.'®

Berdasarkan hasil data penelitian yang peneliti dapatkan ketika
melakukan wawancara dengan guru pendidikan agama Islam yaitu Pak
Rarantika Setyo Purnomo, S.Pd.l bahwa implementasi strategi
crossword puzzle dalam pembelajaran PAI yang diampu olehnya
dirasakan = memiliki manfaat dalam pembelajaran. Manfaat
menggunakan strategi crossword puzzle diantaranya adalah mengasah
kreativitas peserta didik ketika belajar, membuat peserta didik aktif
ketika pembelajaran, membuat peserta didik lebih giat lagi dalam
belajar untuk memahami materi karena dengan strategi crossword
puzzle membuat siswa harus teliti dan menguasai materi pembelajaran
dengan baik, dan masih banyak manfaat yang lainnya. Sedangkan dari
segi peserta didik ketika dilakukan wawancara mengatakan bahwa
peserta didik tetap menikmati pembelajaran yang dilakukan oleh Pak
Rarantika, karena selain menggunakan strategi crossword puzzle beliau
juga banyak menggunakan strategi lainnya ketika pembelajaran, jadi
hal itu tidak membuat peserta didik bosan ketika pembelajaran

berlangsung. Untuk penggunaan strategi crossword puzzle menurut
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peserta didik di SMA N 1 Bobotsari menjadi salah satu strategi yang
disukai oleh banyak peserta didik, karena dengan strategi tersebut
membuat peserta didik merasakan sensasi yang berbeda ketika belajar
yaitu peserta didik merasakan seperti bermain namun ada manfaat
dalam permainan tersebut.'®

Pembelajaran dengan menggunakan strategi crossword puzzle
yang dilakukan oleh Pak Rarantika pastinya melewati beberapa tahap
yaitu tahap perencaanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
a. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan yang dilakukan oleh Pak Rarantika
adalah pertama membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Dibuatnya RPP dalam perencanaan pembelajaran tentu
memiliki peran penting bagi guru untuk dijadikan pedoman
pembelajaran oleh guru. Jadi RPP akan menjadi acuan kegiatan
pembelajaran di setiap pertemuan. Selain menyiapkan RPP guru
juga perlu menyediakan kira-kira apa saja media yang akan
digunakan dan strategi yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi supaya lebih mudah diterima oleh peserta
didik. Untuk pembelajaran PAI yang diampu oleh Pak Rarantika
juga mengkombinasikan beberapa  strategi dan metode
pembelajaran yang sekiranya menarik dan tepat untuk digunakan
bagi para peserta didik.

Tahap perencanaan menggunakan strategi crossword puzzle
yang dilakukan pertama kali adalah mempersiapkan materi yang
sekiranya cocok untuk dibuat TTS. Biasanya Pak Rarantika
menyiapkan TTS dari rumah. Jadi Pak Rarantika membuat soal-
soal berupa TTS dan jawabannya dirumah dengan berpedoman
pada buku ajar yang digunakan. Buku ajar yang dijadikan sumber

belajar olen Pak Raran adalah buku dengan judul Pendidikan
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Agama Islam dan Budi Pekerti yang diterbitkan oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI tahun 20109.
TTS yang dibuat oleh Pak Raran adalah soal-soal yang terkadang
dijadikan sebagai latihan juga sebagai evaluasi pembelajaran dalam
setiap bab. Proses pembuatan crossword puzzle tersebut bisa
dengan cara manual atau dengan cara menggunakan aplikasi.
Kedua cara tersebut pernah digunakan oleh Pak Raran.*”’

Proses pembuatan crossword puzzle tersebut bisa dengan cara
manual atau dengan cara menggunakan aplikasi. Kedua cara
tersebut pernah digunakan oleh Pak Raran.'® Proses pembuatan
crossword puzzle dengan cara manual yang bisa dilakukan:

1) Awalnya dilakukan dengan mencari ide atau gagasan Kira-kira
kata-kata apa saja yang akan digunakan. Materi yang akan
dibuat dengan crossword puzzle dipahami terlebih dahulu sambil
mencari kata-kata yang akan dijadikan kosa kata dalam
crossword puzzle.

2) Buatlah kotak-kotak yang kemudian diisi dengan kata-kata yang
telah ditetapkan dan hitamkan kotak-kotak yang sekiranya tidak
diperlukan.

3) Kemudian setelah rangkaian tersebut baru buat pertanyaan atau
pernyataan yang mana jawabannya sesuai dengan kata-kata yang
telah dijadikan kosakata dalam crossword puzzle.

4) Setelah jadi susunan crossword puzzle yaitu berupa soal dan
kotak-kotaknya, maka selanjutnya yang perlu dilakukan adalah
memperbanyak lembar tersebut untuk dibagikan dan dikerjakan
oleh peserta didik.
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5) Pengerjaan soal crossword puzzle bisa dilakukan baik secara
individu atau berkelompok, tergantung tingkat kesukaran dari
soal crossword puzzle yang dibuat.

6) Berikan batas waktu bagi siswa untuk mengerjakan soal
tersebut. Batas waktu yang diberikan juga harus disesuaikan
sulit tidaknya dan jumlah individu yang mengerjakan. Hal
tersebut diatas merupakan rangkaian membuat crossword puzzle
dengan cara manual.*%°

Proses pembuatan crossword puzzle selanjutnya adalah
dengan menggunakan aplikasi. Untuk Pak Rarantika sendiri lebih
seringnya ketika membuat crossword puzzle vyaitu dengan
menggunakan aplikasi EclipseCrossword. Aplikasi yang digunakan
oleh Pak Rarantika untuk membuat crossword puzzle memudahkan
dan mempercepat pekerjaan. Pembuatan soal dan kotak crossword
puzzle lebih cepat jika menggunakan aplikasi EclipseCrossword.

Beberapa langkah-langkah dalam membuat crossword puzzle

dengan aplikasi EclipseCrossword diantaranya sebagai berikut:

1) Menentukan dan mengisikan kosakata yang akan digunakan
dalam kotak crossword puzzle di tempat yang telah tersedia

dalam aplikasi.

Step 2 — Create or modify a word list ﬂ

Youl rmay now mockfy your word bet. Yo add & woed e the ist, type the word i the first box below,
and Pwn type & dus B B mord In the secord box, then dick T Add bution % akd the word to
the k5t. To modify & word aleady in e at, docbila ik on it Then, If you want 19 remove the
word from the bst, dick the Remove Button. Chck the Help button for tos

Word list Add a new woed to the Est:

Wors:
SURIAN

.:...y.FEA AMSUE e for thes word:

Tooks., Add word to kst Remoye word
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2) Kemudian menulis pertanyaan atau pernyataan yang sesuali
dengan kosakata yang dipilih di kotak yang telah tersedia lalu

ketik enter.

Step 2 — Create or modify a word list ﬂ

You may now modfy yoor word ist. To add & ward to the ist, type $he ward in the first box below,
and then type a due for the word in the second box, then dick the Add button o add the word to
the st To modfy a word aready n the lst, double-cdick on . Then, ¥ you want % remove the
word from the Ist, chck the Remove button.  Click the #efp button for tps.

¥ 12 words

Word list Add & new word to the fist;

TB(;M :, Word:

ASHLAS | ARAB-SALDI

CORDOVA

GoH Cue for thes word:

ENU-SKa f

0BAL | mutamrad bin sbdu wahab adsen searang Whoh pamtaharus
MAHUUD @1 @una wam yarg berasal dan |

:‘me Took... Add word to bst Renove word
SURAN

3) Lakukan cara tersebut secara berulang sampai dengan jumlah

yang ditentukan.

4) Setelah semua kosakata dan pertanyaan atau pernyataan selesai

ditulis lalu memilih bentuk crossword puzzle atau TTS yang

diinginkan.

W
ERT « A
1 H
BummmEE- | o
VR
YA== il.
!I e Dil
SHMR
BNY .51 NAREN
SEREEvVE ll=
BMHUSE | | 1]
B LANER
AE
5Hn
IGIH

25x17, 20 worcs

PERKEMBANGAN ISLAM MODERN ﬁ

Wiew this crossword

The creasword purde = diglayed 1 the keft.
¥ you cannot see o of it, didk and hold the
mouse button, and move & 10 pan the deplay,

Keep this crossword?

You do not have to keep this cossword, You
may dick the “make srother” bk below to
CuMe Hew puden Ul you ind e you ke,

When you are ready to comtmue..

¥ you e this one, ok Yext' to contnos to
the next page, which contains options for you
o save wd poct B cromeword.
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5) Kemudian save semua soal, jawaban, dan kotak yang telah
dipilih.

Step 4 — IName this crossword E

What would you like to call this crossword puzzle?

You may give this crossword puzzle a name. This name will be printed along with the
crossword and dues. If you do not want to name this crossword, leave the box below blank.
After you are finished, dick the "next” link below.

Mame of this crossword:
PERKEMBAMNGAN ISLANM MODERNl

Would you like to put your name on this puzzle?

This section is optional. If you want, you can add your name to the puzzle, and your name
will be shown with the printed puzzle and web pages you save. You can also add copyright
date information to the puzzle for your reference, but it will not be printed.

Your name: | |

Copyright information: |® 2022 |

'i‘: About @ Options @ Help @ Back Next @ Close ®

6) Lalu selanjutnya print dan perbanyak soal crossword puzzle
tersebut untuk dibagikan pada peserta didik.**

B
1

T3
7 1%

S B

2 ) 5 4 6%
il
‘B R
|
|
1
T
1

B @ &
= 153 (llp 15 V] i 3 1§
T
o
jJHl
FIEERE
i

|

EITj

I I

——
MENDATAR
I Frivhom dow poge pagesse se Ve [t )
Aeman (ke e st e prrmmt de ey Pt fs e s e

b Trkob ol - Avir yang mseiipe guler Al Al stk Slaborornad

N K S Spenped s b B Lo yaog ewpetan Sobob adl Mt abibih L

12 Lokt vy Adrbim bipunde Sov 100 Adwand v Lawns ban vowiobastio) wwy amy
uggrs debos pumativn widbon |97 alidey

Méwnnd Baind Dol gk o couay vabiboail Sacat Lang Decaisl das
P dibat. wpal Lnadonss wias: ioowd w) Wi vorn

Toba Psrrs sormmiben smamg wpmrom e o Shud vy iargsl semdony grpmes
Matmmnnd Al Faervs dan svwhdayg swicmtime yeg

Mapetad rang Exwiien wh dovasd pevdubars beies & Mres d0wn weam U
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b. Tahap Pelaksanaan

Setelah menyiapkan beberapa perencanaan pembelajaran
kemudian tinggal proses pelaksanaan pembelajarannya. Proses
pelaksanaan pembelajaran adalah penerapan dari RPP yang telah
dibuat. Kegiatan dalam RPP yang dilaksanakan dalam pelaksanaan
pembelajaran adalah ada kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran guru PAI vyaitu Pak
Rarantika tidak hanya memanfaatkan kelas sebagai ruangan untuk
proses pembelajaran, tapi memanfaatkan perpustakaan dan gasebo
juga yang tersedia di sekolah tersebut. Hal itu dilakukan oleh Pak
Raran karena supaya menciptakan kesan belajar yang berbeda bagi
peserta didik.***

Pada proses pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu
dilakukan pendahuluan dalam proses pembelajaran. Pendahuluan
pembelajaran dilaksanakan dengan guru oleh pengampu PAI yaitu
Pak Rarantika. Beliau terlebih dahulu membuka pembelajaran
dengan mengucapkan salam dan mengajak peserta didik untuk
berdo’a  dahulu sebelum pembelajaran  dimulai.  Setiap
pembelajaran tentu penting dilakukannya do’a pada Allah yang
maha kuasa supaya pembelajaran tersebut tidak ada suatu halangan
apapun dan diharapkan adanya keberkahan dalam pembelajaran
tersebut. Setelah berdo’a dilanjutkan dengan membaca Al Qur’an
Juz 30 secara bersama-sama dan membaca asmaul husna. Sesekali
Pak Rarantika menunjuk satu atau dua orang peserta didiknya
utnuk membaca ayat Al Qur’an secara mandiri. Biasanya yang
ditunjuk Pak Rarantika adalah peserta didik yang sudah memiliki
bacaan Al Qur’an yang bagus sesuai tajwid. Kemudian jika
kegiatan rutin tersebut sudah selasai guru menanyakan kondisi

kesiapan peserta didik sebelum pembelajaran dimulai dan
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diteruskan dengan mendata kehadiran peserta didik serta setelahnya
mereview materi yang telah dipelajari minggu lalu.'*?

Kemudian setelah dilakukan proses pendahuluan lanjut ke
kegiatan inti, yaitu proses dilaksanakannya pembelajaran. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pembelajaran PAI di kelas
MIPA SMA N 1 Bobotsari yang dilakukan oleh Pak Rarantika ada
3 materi pelajaran PAI yang dilaksanakan dengan menggunakan
strategi pembelajaran crossword puzzle. Materi pelajaran PAI yang
dilaksanakan dengan strategi pembelajaran crossword puzzle
adalah sebagai berikut:

1) Perkembangan Islam Pada Masa Modern

Pada pelaksanaan observasi pertama yang dilakukan oleh
peneliti yaitu dilaksanakan pada tanggal 14 Juni 2022 di kelas
Xl MIPA 5. Pada pembelajaran PAIl dengan materi
perkembangan Islam pada masa modern Pak Rarantika
menjalankan proses kegiatan belajar mengajar ini dengan
ceramah untuk menjelaskan materi yang dianggap penting untuk
disampaikan. Sebelum guru pengampu yaitu Pak Rarantika
menyampaikan materi, guru pengampu memberi kesempatan
terlebih dahulu pada peserta didik untuk membaca materi yang
akan dipelajari.  Setelah peserta didik selesai diberikan
kesempatan lalu guru menanyakan apa yang kurang dipahami
oleh peserta didik dari pembelajaran kali ini. Hal seperti ini
dilakukan oleh guru pengampu karena beliau menganggap
bahwa dalam materi perkembangan Islam pada masa modern
menurutnya materi tersebut lumayan butuh pemahaman ekstra.
Banyak kata-kata asing yang sekiranya peserta didik kurang
paham dengan kata tersebut. Jadi yang disampaikan dengan
ceramah oleh guru pengampu dalam pembelajaran pendidikan

agama Islan materi kali ini adalah menjawab pertanyaan-
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pertanyaan peserta didik yang telah membaca materi kemudian
menemukan apa yang kurang dipahami dari bacaan tersebut.
Selain itu guru pengampu juga menjelaskan yang sekiranya
perlu disampaikan karena tidak ada di buku materi yang
dijadikan sebagai sumber belajar. Guru pengampu tidak
menggunakan semua waktu pembelajaran yang tersedia dengan
metode ceramah saja, karena ketika menggunakan metode
ceramah saja selama pembelajaran akan membuat peserta didik
jenuh dan bosan dengan pembelajaran yang ada sehingga situasi
pembelajaran menjadi tidak kondusif.**?

Setelah pemaparan materi oleh guru pengampu setelah itu
akan dilanjutkan pembelajaran dengan strategi yang berbeda.
Dalam pembelajaran kali ini guru menggunakan strategi
pembelajaran discovery learning. Jadi dalam hal ini guru
memberi kesempatan pada siswa untuk mencari data,
mengidentifikasi segala sesuatu yang berhubungan dengan
perkembangan Islam pada masa modern, misal apa saja
perkembangan Islam pada masa modern, siapa saja tokoh-tokoh
pembaharu muslim yang terlibat, bagaimana perkembangan
Islam baik dari segi ajaran Islam, ilmu pengetahuan, ataupun
kebudayaannya, dan hikmah yang dapat dipelajari setelah
belajar tentang perkembangan Islam pada masa modern. Dalam
kesempatan tersebut siswa diberi kebebasan untuk mencari
referensi darimanapun baik itu internet atau dengan sumber
belajar PAI lain yang tersedia di perpustakaan.**

Setelah pembelajaran tersebut guru pengampu PAI yaitu
Pak Raran akan melakukan evaluasi dengan menggunakan
strategi crossword puzzle. Dalam evaluasi ini nilai yang didapat

oleh siswa akan dimasukkan dalam nilai ulangan harian.
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Pemilihan strategi crossword puzzle oleh Pak Rarantika pada
evaluasi kali ini karena beliau menganggap bahwa karena dalam
materi perkembangan Islam pada masa modern banyak materi
yang dipelajari. Jadi ketika dengan menggunakan stretegi
crossword puzzle akan memudahkan peserta didik, karena dalam
strategi tersebut peserta didik hanya akan menjawab soal dengan
isian singkat saja yang diisikan dalam kotak yang tersedia di
soal bebentuk crossword puzzle.*™

2) Beriman Kepada Kitab-kitab Allah Swt

Pada pelaksanaan observasi kedua yang dilakukan oleh
peneliti yaitu dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2022 di kelas XI
MIPA 4. Materi pembelajaran PAI pada hari itu adalah beriman
kepada kitab-kitab Allah Swt disampaikan materinya oleh Pak
Rarantika dengan metode ceramah, penyampaian materi tidak
secara detail hanya sekilas saja yang sekiranya penting untuk
disampaikan. kegiatan pembelajaran yang tersedia bagi
pembelajaran PAI adalah 3x40 menit. Jadi Pak Rarantika tidak
menggunakan semua waktu yang tersedia hanya untuk ceramah
saja. Namun beliau selalu menyisipkan beberapa strategi
pembelajaran yang berbeda-beda di setiap pertemuan. Dalam
materi pembelajaran kali ini setelah memberikan materi dengan
ceramah, Pak Rarantika menggunakan strategi crossword puzzle
sebagai bahan diskusi.

Jadi setelah menyampaikan materi dengan ceramah Pak
Rarantika membagi peserta didik menjadi 9 kelompok, masing-
masing kelompok terdapat 4 orang peserta didik. Pembagian
kelompok disini bertujuan untuk mengajak siswa untuk bermain
sambil belajar dengan menggunakan crossword puzzle. Guru
akan memberikan kertas pada peserta didik untuk membuat soal

berbentuk crossword puzzle beserta kotak-kotaknya. Pada
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pembelajaran Kkali ini Pak Rarantika mengajarkan peserta didik
untuk membuat soal crossword puzzle dengan cara manual.
Tujuan diadaknnya kegiatan pembelajaran seperti ini untuk
membuat peserta didik lebih kuat lagi dalam memahami materi.
Karena jika akan membuat soal berbentuk crossword puzzle /
TTS peserta didik harus menguasai materiya terlebih dahulu.
Sebab pembuatan soal tersebut dibutuhkan kata kunci, soal, dan
kotak-kotak yang harus disinkronkan. Dengan pembelajaran
menggunakan inilah membuat peserta didik tertantang untuk
memecahkan sebuah misteri, apalagi jika dikerjaan secara
berkelompok tentunya hal tersebut akan membuat lebih
asyikdan  menyenangkan  karena  merasakan  adanya
kebersamaan. Jadi dengan materi yang menggunakan strategi
crossword puzzle jika digunakan saat proses pembelajaran akan
semakin baik untuk proses belajar siswa. Guru memberi waktu
bagi peserta didiknya beberapa saat untuk membuat soal
crossword puzzle tersebut. Selanjutnya nilai tersebut bisa
digunakan sebagai tambahan nilai bagi peserta didik.™*°
3) Melaksanakan Pengurusan Jenazah

Pada pelaksanaan observasi ketiga yang dilakukan oleh
peneliti yaitu dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2022 di kelas XI
MIPA 2. Pada observasi yang ketiga pelaksanaannya dilakukan
dengan penjelasan oleh guru pengampu materi pembelajaran
PAI yaitu Pak Rarantika, terkait materi yang disampaikan pada
hari itu adalah materi pengurusan jenazah. Dalam materi
tersebut terbagi menjadi empat pembahasan yaitu memandikan
jenazah, mengafani jenazah, menyolati jenazah, dan

menguburkan jenazah.**’

16 Observasi di SMA N 1 Bobotsari pada Senin, 18 Juli 2022.
117 Observasi di SMA N 1 Bobotsari pada Selasa, 26 Juli 2022.
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Dalam pembelajaran kali ini guru tidak hanya
menyampaikan materi dengan ceramah saja namun melakukan
praktek mengurus jenazah oleh peserta didik yang didampingi
oleh guru pengampu mapel. Apapun strategi yang digunakan
oleh guru tetap saja memerlukan metode ceramah untuk menjadi
pengantar informasi dari guru ke peserta didik dalam
pembelajaran. Karena dengan metode ceramah guru bisa
menyampaikan informasi-informasi penting dalam pembelajaran
yang terkadang tidak bisa dijelaskan dengan cara lain. Selain
menyampaikan materi guru juga sambil menjelaskan mengenai
bagaimana praktik dari memandikan, mengafani, menyolati, dan
menguburkan jenazah, berikut dengan tata caranya. Setelah
penyampaian materi dan tata cara selesai disampaikan oleh guru,
lalu guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk
melakukan praktik pengurusan jenazah.'*®

Praktik pengurusan jenazah yang dilakukan oleh peserta
didik tentu harus didampingi oleh guru pengampu. Guru
mempraktikkan terlebih dahulu tentang pengurusan jenazah
memandikan, mengafani, dan menyolati. Untuk menguburkan
jenazah cukup dijelaskan saja mengenai bagaimana tata cara
menguburnya. Setelah guru mempraktikkan, selanjutnya peserta
didik dibimbing untuk praktik mengurus jenazah. Guru
menunjuk satu orang peserta didik untuk memimpin peserta
didik melakukan praktik. Dalam pelaksanaan praktik jenazah ini
menggunakan mannequin untuk dijadikan sebagai jenazahnya.
Setelah selesai praktik secara bersama-sama kemudian guru
kembali membagi peserta didik menjadi 3 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 12 orang peserta didik. Hal ini
dilakukan supaya praktik tidak menyita waktu yang lama. Proses

praktik dilakukan dengan dibagi setiap kelompok memiliki tugas

118 Observasi di SMA N 1 Bobotsari pada Selasa, 26 Juli 2022.
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masing-masing, ada yang kebagian memandikan, kebagian
mengafani, kebagian tugas menyolati. Praktik yang dilakukan
oleh masing-masing kelompok dilakukan di depan peserta didik
lainnya dengan tujuan agar peserta didik yang tidak melakukan
praktik bisa ikut mengkoreksi benar atau saalahnya praktik
mengurus jenazah yang dilakukan oleh temannya. Sedangkan
disini guru bertugas untuk mengawasi dan mendampingi lalu
menjelaskan jika ada yang perlu untuk diluruskan. Dengan
mengajak peserta didik untuk melakukan praktik materi
pembelajaran PAI materi pengurusan jenazah diharapkan
nantinya peserta didik mengalami pengalaman yang berharga
sehingga bisa memahami materi dengan baik dan suatu ketika
jika ilmu tersebut dibutuhkan dapat dilakukan dalam kehidupan
bermasyarakat.'*°

Setelah pembelajaran PAI tentang materi pengurusan
jenazah dengan dilakukan praktik oleh peserta didik selanjutnya
guru pengampu Yyaitu Pak Rarantika akan memberikan soal
evaluasi untuk peserta didik. Biasanya evaluasi peserta didik
dilakukan setelah materi pembelajaran selesai pembahasannya,
evaluasi ini bisa disebut dengan ulangan harian. Dalam ulangan
harian tersebut guru melaksanakannya bisa dengan memberi
tugas siswa untuk mengerjakan soal evaluasi yang ada di buku
sumber belajar peserta didik atau bisa juga dengan guru
membuat soal yang kemudian diberikan peserta didik untuk
dikerjakan namun tanpa melihat materi baik di buku atau
dimanapun, biasanya evaluasi seperti ini disebut denngan
ulangan tertutup. Soal yang dibuat oleh guru bentuknya
bermacam-macam, ada yang pilihan ganda, isian singkat, dan
essai. Pada evaluasi kali ini dalam materi pengurusan jenazah

Pak Raran melakukan evaluasi atau ulangan harian peserta didik

19 Observasi di SMA N 1 Bobotsari pada Selasa, 26 Juli 2022.
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dengan menggunakan soal dengan isian singkat dalam bentuk
crossword puzzle (TTS).?°
c. Tahap Evaluasi

Setiap materi pembelajaran pasti dan harus ada yang
namanya evaluasi pembelajaran. Setelah tahap perencanaan dan
pelaksanaan guru juga harus mengadakan tahap evaluasi. Evaluasi
pembelajaran itu sendiri memiliki tujuan agar guru tahu seberapa
jauh tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran yang telah diajarkan dan juga untuk mengetahui
tingkat keberhasilan sebuah pembelajaran. Proses evaluasi
pembelajaran tercakup 3 konsep yaitu memberikan pertimbangan
(judgement), nilai (value), dan arti (worth). Pelaksanaan evaluasi
pembelajaran tidak hanya dilakukan dengan tes saja, namun juga
dilakukan dengan kegiatan non tes. Evaluasi pembelajaran yang
dilakukan dengan tes contohnya dalam bentuk uraian (essai),
pilihan ganda, ataupun jawaban singkat. Sedangkan untuk evaluasi
non tes sendiri dilakukan oleh Pak Rarantika dengan mengamati
perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan pada
peserta didik tersebut berupa pemahaman, sikap, dan keaktifan
peserta didik selama proses pembelajaran.*

Ada 3 aspek penilaian dalam sebuah evaluasi pembelajaran
yang tidak bisa terpisahkan satu dengan lainnya, 3 aspek tersebut
yaitu sebagai berikut:

1) Aspek Kognitif
Dalam aspek kognitif penilaian dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, dan evaluasi pada peserta didik dalam suatu materi

pembelajaran. Penilaian dalam ranah kognitif dilakukan dengan

120 Observasi di SMA N 1 Bobotsari pada Selasa, 26 Juli 2022.
121 Observasi di SMA N 1 Bobotsari pada Selasa, 26 Juli 2022.
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melakukan tes, baik secara tertulis maupun tidak tergantung
materi pembelajaran yang telah dipelajari.?

Berdasarkan hasil observasi peneliti ketika dilakukan
penelitian pertama pada tanggal 14 Juni 2022 di kelas XI MIPA
5 bahwa evaluasi pembelajaran untuk materi perkembangan
Islam pada masa modern dalam ranah kognitif dilakukan dengan
melakukan tes tertulis berupa mengerjakan soal crossword
puzzle. Dalam pengerjaan soal tersebut Pak Rarantika memberi
kesempatan pada peserta didik untuk mengerjakan soal dengan
membuka catatan ataupun buku sumber belajar. Hal tersebut
dilakukan oleh Pak Rarantika karena menurut beliau tingkat
kesukaran soal dalam materi ini cukup tinggi karena materinya
pun juga banyak. Jadi meskipun dengan membuka bukupun
peserta didik belum tentu bisa benar semua dalam menjawab
soal. Proses pengerjaan soal dilakukan secara individu, dan hasil
penilaian dalam evaluasi pembelajaran untuk dimasukkan dalam
nilai ulangan harian.'?®

Kemudian pada observasi yang kedua pada tanggal 18 Juli
2022 di kelas XI MIPA 4. Materi pembelajaran PAI pada hari
itu adalah beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. Dalam materi
pembelajaran kali ini Pak Rarantika melakukan evaluasi
pembelajaran tidak dengan menggunakan soal dengan jawaban
singkat yaitu crossword puzzle melainkan dengan mengerjakan
soal yang ada dalam buku. Hal ini dilakukan oleh Pak Rarantika
karena sebelumnya telah mengajak peserta didik untuk
berdiskusi secara berkelompok dengan menggunakan soal

crossword puuzzle.***

122 \Wawancara dengan Pak Rarantika Setyo Purnomo, S.Pd.l. Pengampu mata pelajaran
PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari Purbalingga pada Rabu, 27 Juli 2022.

123 Observasi di SMA N 1 Bobotsari pada Selasa, 14 Juni 2022.

124 Observasi di SMA N 1 Bobotsari pada Senin, 18 Juli 2022.
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Sedangkan dalam observasi yang ketiga pada tanggal 26
Juli 2022 di kelas XI MIPA 2 dengan materi pembelajaran
pengurusan jenazah. Dalam materi tersebut terbagi menjadi
empat pembahasan yaitu memandikan jenazah, mengafani
jenazah, menyolati jenazah, dan menguburkan jenazah. Proses
pelaksanaan materi ini dilakukan dengan peserta didik diajak
untuk melakukan praktik beserta bacaannya secara bersama-
sama dengan dipimpin dan dibimbing oleh Pak Rarantika. Untuk
evaluasi pembelajarannya dilakukan dengan mengerjakan soal
crossword puzzle dengan close book. Jadi peserta didik tidak
diperbolehkan untuk membuka buku atau apapun selama
pengerjaan soal. Hal ini dilakukan oleh Pak Raran karena
menurut beliau dalam materi ini cukup mudah jika dilakukan
evaluasi dengan crossword puzzle.'*

2) Aspek Afektif

Dalam aspek atau ranah afektif penilaian guru pengampu
terhadap peserta didik adalah terkait dengan sikap dan nilai.
Penilaian ini dilakukan oleh Pak Rarantika dengan mengamati
peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Ada beberapa
kategori yang diajadikan patokan oleh Pak Rarantika dalam
penilaian ranah afektif diantaranya yaitu penerimaan (receiving)
yang merupakan kepekaan peserta didik dalam menerima
rangsangan dari luar dirinya baik berupa gejala, masalah,
pertanyaan ataupun yang lainnya. Kemudian bagaimana respon
peserta didik dalam menghadapi hal-hal yang terjadi dari luar
dirinya, lalu bagaimana peserta didik dalam menghayati situasi

tersebut dalam kehidupannya.*?®

125 Observasi di SMA N 1 Bobotsari pada Selasa, 26 Juli 2022.
12 Wawancara dengan Pak Rarantika Setyo Purnomo, S.Pd.l. Pengampu mata pelajaran
PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari Purbalingga pada Rabu, 27 Juli 2022.
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3) Aspek Psikomotorik

Dalam aspek psikomotorik yang dilakukan oleh Pak
Rarantika selaku pengampu mapel PAI adalah dengan melihat
skill atau keterampilan peserta didik yang didapatkan selama
pembelajaran dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Penilaian psikomotor ini dilakukan oleh guru dengan
mengamati peserta didik dalam kehidupan sehari-harinya
apakah sudah sesuai dengan yang dipelajari ketika
pembelajaran. Pengamatan bisa ketika di sekolah ataupun di luar

sekolah.*?’

C. Analisis Data
1. Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari

Setelah melakukan observasi terkait proses pembelajaran PAI di
SMA N 1 Bobotsari peneliti mendapatkan hasil bahwa pembelajaran
PAI memiliki peran penting bagi peserta didik di sekolah. Dengan
belajar PAI peserta didik diajarkan tentang hukum-hukum dalam
Islam, tentang tata cara beribadah, tentang keimanan, tentang sejarah
Islam, tentang keimanan, tentang toleransi, dan tentang akhlak. Hal itu
sudah sesuai dengan pendapat Muhamad Haris Zubaidillah, dkk, dalam
buku yang berjudul analisis karakteristik materi PAI yang menjelaskan
tentang fungsi mata pelajaran PAI di sekolah.*?® Fungsi pembelajaran
PAI menurutnya adalah untuk mengembangkan keimanan dan
ketakwaan terhadap Allah Swt juga memperbaiki akhlak terpuji
peserta didik, menanamkan nilai-nilai ajaran Islam sebagai arahan
untuk tujuan hidup baik di dunia maupun akhirat, mempersiapkan

mental sosial peserta didik dengan pendidikan agama Islam,

»” Wawancara dengan Pak Rarantika Setyo Purnomo, S.Pd.l. Pengampu mata pelajaran

PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari Purbalingga pada Rabu, 27 Juli 2022.

128 Muhamad Haris Zubaidillah, dkk, “Analisis Karakteristik Materi Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Jenjang SD, SMP, dan SMA”, Addabana Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2,
No. 1, 2019, him. 4
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memperbaiki kekeliruan dan menyempurnakan kekurangan peserta
didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam di kehidupan sehari-
hari, membentengi  peserta didik terpengaruh dengan budaya
asing/barat, mengajarkan tentang ajaran agama Islam dan
mengaitkannya kedalam kehidupan sehari-hari, menyalurkan siswa
untuk bisa belajar lebih lanjut tentang ajaran agama Islam, Selain itu
mata pelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari juga mengajarkan peserta
didiknya untuk memiliki jiwa toleransi yang tinggi harus saling
menghormati meskipun berbeda keyakinan. Hal itu karena notabene
peserta didik dan guru di SMA N 1 Bobotsari yang tidak semuanya
beragama Islam. Maka dengan begitu sesuai dengan jurnal yang ditulis
oleh Hafsah dengan judul Karakteristik Pembelajaran PAI dalam
Pendidikan Formal, dalam Al-Afkar: Journal For Islamic Studies yang
mengatakan bahwa yang diajarkan dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam di sekolah tidak hanya membahas tentang keimanan dan
ketakwaan pada Allah semata, namun juga mengajarkan akan
pentingnya toleransi, tidak memaksa orang lain yang tidak sepaham,
dan saling hormat menghormati antar umat beragama.*?®
2. Strategi Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari

Menurut peneliti, strategi pembelajaran yang diterapkan pada
pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari yang diampu oleh Pak Raran
sudah sesuai dengan strategi pembelajaran menurut Novita Eka
Anggraeni dalam jurnal yang berjudul strategi pembelajaran dengan
model dimana dalam jurnal tersebut menjelaskan bahwa strategi
pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh guru untuk
membuat peserta didik senang dalam belajar, selain itu strategi

pembelajaran juga tidak bisa dianggap sederhana karena dalam strategi

12% Hafsah, “Karakteristik Pembelajaran PAI dalam Pendidikan Formal”, Al-Afkar:
Journal For Islamic Studies, Vol. 4, No. 1, Februari 2021. him. 222.
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pembelajaran juga harus mengerahkan kemampuan guru dan peserta
didik demi tercapainya tujuan pembelajaran.**
3. Implementasi Strategi Crossword Puzzle dalam Pembelajaran PAI
Kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Bobotsari
Menurut peneliti, implementasi crossword puzzle dalam
pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari sudah tepat penggunaannya.
Karena guru mempertimbangkan dengan baik ketika pembuatan RPP
terkait strategi pembelajaran yang akan digunakan baik dari segi materi
pembelajaran maupun dari segi kondisi peserta didik. Karena dalam
menentukan  strategi pembelajaran  harus mempertimbangkan
kemampuan dan kondisi peserta didik juga dalam belajar. Berdasarkan
hasil observasi yang peneliti lakukan terlihat bahwa peserta didik enjoy
dengan pembelajaran yang ada dan sangat antusias ketika
pembelajaran berlangsung, aktif selama pembelajaran dari awal sampai
akhir. Seperti dalam skripsi yang ditulis oleh Ade Irma yang berjudul
analisis media pembelajaran crossword puzzle (teka-teki silang) untuk
meningkatkan kemandirian dan hasil belajar dimana dalam skripsi
tersebut menyebutkan bahwa pembelajaran dengan strategi crossword
puzzle meskipun didesain seolah-olah seperti bermain teka-teki silang
namun hal itulah yang membuat peserta didik termotivasi untuk

senang dalam belajar dan enjoy ketika pembelajaran berlangsung.***

130 Novita Eka Anggraeni, “Strategi Pembelajaran dengan Model Pendekatan pada
Peserta Didik agar Tercapainya Tujuan Pendidikan di Era Globalisasi”, Jurnal Strategi
Pembelajaran dengan Model, Universitas Jember Indonesia. him. 75.

131 Ade Irma, “Analisis Media Pembelajaran Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) untuk
Meningkatkan Kemandirian dan Hasil Belajar”, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, 2020.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Setelah menyelesaikan penelitian maka peneliti dapat mengambil
kesimpulan yang nantinya dapat menjawab inti dari penelitian ini. Selama
penelitian berlangsung, peneliti telah melakukan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hal tersebut dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data-
data penelitian yang dibutuhkan. Dari data-data tersebutlah yang menjadi
jawaban dari rumusan masalah yang telah ditentukan oleh peneliti dalam
penelitian ini yaitu terkait bagaimana implementasi strategi crossword puzzle
dalam pembelajaran PAI kelas XI MIPA di SMA N 1 Bobotsari.

Implementasi strategi crossword puzzle pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA N 1 Bobotsari dilakukan mulai dari tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan seperti biasanya
guru menyiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP), kemudian
setelah RPP tersebut di ACC guru menyiapkan metode, media, dan strategi
yang telah tercantum dalam RPP tersebut. Untuk pembelajaran dengan strategi
crossword puzzle guru menyiapkan untuk pembuatan soal. Langkah pertama
yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan materi yang akan dibuat soal
crossword puzzle. Setelah itu cari kosakata yang cocok untuk dijadikan kata
kunci dalam soal dan buat juga pertanyaannya. Kemudian guru membuat
kotak-kotak crossword puzzle yang diinginkan, baik dengan cara manual
maupun menggunakan aplikasi.

Pada proses pelaksanaan pembelajaran PAI dengan strategi crossword
puzzle kegiatan pembelajaran dilakukan seperti biasanya sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup. Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dengan
ceramah lalu setelah itu guru baru menggunakan strategi yang sudah ditentukan
dalam RPP. Dalam proses pelaksanaannya guru menggunakan soal dalam

bentuk crossword puzzle untuk proses pembelajaran dan juga untuk evaluasi
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pembelajaran. Ketika proses pembelajaran guru menggunakan strategi ini
dengan tujuan memperkuat pemahaman peserta didik terhadap materi
pelajaran. Peserta didik diberi tugas untuk membuat soal crossword puzzle
sendiri dengan cara manual. Ketika diberi tugas untuk membuat soal dengan
otomatis peserta didik harus memahami materi terlebih dahulu dengan teliti
dan seksama, sehingga secara tidak langsung membuat peserta didik
memahami materi lebih ekstra, lain halnya ketika guru menggunakan metode
ceramabh saja.

Ketika tahap evaluasi pembelajaran dengan menggunakan crossword
puzzle peserta didik harus teliti namun juga harus cepat dalam menentukan
jawaban, jika ada yang salah meskipun itu satu maka akan berpengaruh pada
soal lainnya. Namun kelebihannya dengan strategi crossword puzzle
memudahkan peserta didik untuk tidak terlalu banyak dalam mengisikan
jawaban, dan juga memudahkan guru dalam mengoreksi jawaban peserta didik.
Untuk hasil evaluasi pembelajaran tersebut akan digunakan sebagai nilai
ulangan harian peserta didik.

Implementasi dari adanya strategi crossword puzzle ini dalam
pembelajaran PAI membawa manfaat bagi peserta didik, guru, dan sekolah.
Penggunaan strategi crossword puzzle ini membawa dampak postif bahwa
tidak selamanya pembelajaran menjadi hal yang monoton, tetapi nyatanya
pembelajaran bisa dikemas dengan hal yang asyik dan menyenangkan
contohnya dengan penggunaan strategi crossword puzzle. Dengan itu maka
diharapkan pembelajaran di sekolah baik mapel PAI ataupun yang lainnya
dapat memberikan dan mengajak peserta didik pada hal positif, sehingga
tercapai tujuan dari sebuah pembelajaran dan visi misi tujuan sekolah.
Tanggapan positif dari peserta didik menandakan bahwa mereka menyukai
pembelajaran dengan strategi crossword puzzle. Jadi implementasi strategi
crossword puzzle pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI MIPA
di SMA Negeri 1 Bobotsari bisa dikatakan berhasil, karena guru dengan

peserta didik sama — sama menyukai penggunaan strategi tersebut.
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B. Saran
Harapan peneliti mulai dari awal ketika observasi penelitian, pelaksanaan
penelitian, dan sampai tahap akhir penulisan laporan penelitian hal-hal baik
yang ada terus berkembang menjadi lebih baik lagi. Maka dari itu, ada
beberapa saran dengan harapan dapat menjadi dorongan untuk terus berusaha
membentuk lebih baik secara terus menerus, tidak hanya di bidang pendidikan
saja namun juga dibidang lain tertentu. Saran dari peneliti sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah SMA N 1 Bobotsari yang telah membawa sekolah
memiliki segudang prestasi membanggakan. Oleh karena itu, peneliti
berharap bahwa pihak sekolah untuk bisa mengembangkan segala potensi
yang ada secara maksimal menggunakan berbagai inovasi yang kreatif.
Kepala sekolah turut menyampaikan bahwa suatu pembelajaran harus
dikemas dengan baik dari segi persiapannya, pelaksanaannya, dan
evaluasinya.

2. Kepada Guru, sebaiknya terus mencoba beberapa metode dan strategi yang
sekiranya efektif untuk dilakukan dalam pembelajaran. Sehingga
menciptakan proses belajar yang berkualitas. Kemudian untuk kegiatan-
kegiatan keaagamaan lain bisa dimaksimalkan lagi pelaksanaannya, tidak
hanya peserta didik saja yang berpartisipasi namun semua pihak di sekolah
ikut berpartisipasi. Kegiatan yang sekiranya positif bisa diterapkan juga
dalam mata pelajaran lain.

3. Bagi peserta didik SMA N 1 Bobotsari, sebaiknya peserta didik bisa
mengikuti kegiatan dengan baik apa yang diselenggarakan oleh sekolah,
baik itu kegiatan keagamaan, pembelajaran ataupun yang lainnya, karena
itu semua dilakukan demi kebaikan bersama. Dengan itu nantinya setelah
lulus peserta didik dapat menjadi insan yang bermanfaat bagi siapapun dan
membanggakan almamater serta tetap bisa menjaga nama sekolah dengan
baik.
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Lampiran 1
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INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN OBSERVASI

Pengamatan terhadap lokasi penelitian, yaitu SMA N 1 Bobotsari
Pengamatan terhadap proses pelaksanaan implementasi strategi crossword
puzzle dalam pembelajaran PAI kelas MIPA di SMA N 1 Bobotsari.

PEDOMAN DOKUMENTASI
Profil SMA N 1 Bobotsari
Struktur organisasi SMA N 1 Bobotsari
Jadwal pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari
Data jumlah peserta didik
Data guru dan karyawan
Sarana dan prasarana SMA N 1 Bobotsari
Keadaan siswa, guru, dan karyawan.
Program kegiatan keagamaan SMA N 1 Bobotsari
Silabus dan RPP PAI Kelas XI

PEDOMAN WAWANCARA

. Waka Kurikulum

1. Perkenalan (nama, umur, alamat, dan riwayat pendidikan secara singkat,
sejak kapan menjadi bagian keluarga SMA N 1 Bobotsari dan jabatan di
sekolah saat ini).

2. Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran di SMA N 1
Bobotsari?

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di SMA N 1 Bobotsari?

4. Apa saja kegiatan-kegiatan yang mendukung dalam pembentukan karakter
peserta didik di SMA N 1 Bobotsari?



5.

6.

Ada apa saja organisasi di SMA N 1 Bobotsari yang bisa diikuti oleh peserta
didik?
Apa saja ekstrakurikuler yang ada di SMA N 1 Bobotsari yang membuat

peserta didik memiliki keterampilan selain dalam bidang akademik?

. Guru Mata Pelajaran PAI

1.

7.

Perkenalan (nama, umur, alamat, dan riwayat pendidikan secara singkat,
sejak kapan menjadi bagian keluarga SMA N 1 Bobotsari dan jabatan di

sekolah saat ini, serta mengampu mapel apa dan kelas berapa).

. Bagaimana pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari?

Apa saja kegiatan keagamaan yang ada di SMA N 1 Bobotsari?

Apa saja strategi yang digunakan oleh Bapak Rarantika dalam mengajar PAI
di SMA N 1 Bobotsari?

Bagaimana implementasi strategi crossword puzzle di Kelas XI MIPA SMA
N 1 Bobotsari?

Bagaimana respon peserta didik ketika pembelajaran menggunakan strategi
crossword puzzle?

Apa kelebihan dan kekurangan strategi crossword puzzle?

. Peserta Didik

1.
2.
3
4.
5
6

Perkenalan nama dan asal kelas.
Apa saja kegiatan di SMA N 1 Bobotsari?

. Bagaimana pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari?

Mapel favorit adek di sekolah?

. Strategi pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Bapak Rarantika apa saja?

. Bagaimana pendapat adek pembelajaran dengan banyak strategi

pembelejaran?

Bagaimana pendapat adek tentang pembelajaran denganmenggunakan
strategi crossword puzzle?

Apa kelebihan dan kekurangan pembelajaran dengan strategi crossword

puzzle?



Lampiran 2

Wawancara 1
Nama
Jabatan

Hari/ Tanggal
Pukul

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

HASIL WAWANCARA

: Wahyu Budi Nugroho, M.Pd.

: WAKA Kurikulum SMA N 1 Bobotsari
: Rabu, 27 Juli 2022

: 09.30

: Assalamu’alaikum wr.wb Bapak, selamat pagi. Mohon maaf

Bapak izin meminta waktunya sebentar..

: Wa’alaikumussalam wr.wb. lya silahkan. Bagaimana ya?

: Begini Pak, saya mau tanya-tanya mengenai beberapa hal

kaitannya dengan pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari
khususnya mata pelajaran PAI. Apakah Bapak bersedia?

- lya boleh silahkan mbak. Insya Allah saya akan menjawab

setau saya.

: Baik Pak terima kasih. Pertama saya ingin bertanya, untuk

pembelajaran di SMA N 1 Bobotsari menggunakan

kurikulum apa ya?

: Kurikulum yang digunakan pada pembelajaran di SMA N 1

Bobotsari menggunakan kurikulum 2013 dan kurikulum
merdeka belajar. Untuk kelas XI dan XII menggunakan
kurikulum 2013, sedangkan kelas X menggunakan kurikulum
merdeka belajar.

: Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di SMA N 1

Bobotsari?

: Gerbang sekolah ditutup pada pukul 06.55. Jadi peserta didik

harus sudah di sekolah sebelum jam tersebut. Kemudian bel

berbunyi dilanjutkan dengan menyanyikan lagu wajib



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Indonesia Raya. Setelah menyanyi lalu lanjut kegiatan literasi
terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan
literasi dilakukan pada pukul 07.00 — 07.20 dengan membaca
buku yang tersedia di kelas masing-masing. Pelaksanaan
pembelajaran di SMA N 1 Bobotsari dimulai pada pukul
07.20-15.15. Total seluruhnya ada sepuluh jam pembelajaran
dengan 2 kali istirahat. 1 jam pelajaran setara dengan 40
menit, dan istirahat pada pukul 10.00 - 10.15 untuk istirahat
pertama dan pukul 11.35 - 12.20 untuk ishoma.

- Apa saja kegiatan yang diselenggarakan sekolah selain

pembelajaran?

. Kegiatan sekolah selain pembelajaran yaitu kegiatan literasi,

kegiatan jalan sehat, kegiatan bersih-bersih, kegiatan mengaji
bersama, dan kegiatan sholat berjamaah. Kegiatan literasi
dilakukan setiap hari sebelum pembelajaran dan sholat
jamaah pada sholat dhuhur ashar, sedangkan kegiatan selain
itu dilakukan setiap hari Jum’at dilakukan dengan selang-

seling.

: Ada apa saja organisasi di SMA N 1 Bobotsari yang bisa

diikuti oleh peserta didik?

: Ada 3 organisasi yang bisa diikuti oleh peserta didik, yaitu

organisasi OSIS, PMR, dan PRAMUKA.

: Apa saja ekstrakurikuler yang ada di SMA N 1 Bobotsari?
: Ekstrakurikuler di SMA ada banyak, makanya peserta didik

diwajibkan  mengikuti minimal satu ekstrakurikuler.
Ekstrakurikuler yang ada di SMA diantaranya yaitu ada band,
bola voly, futsal, basket, sepak bola, merpati putih, karya
ilmiah remaja, klub bahasa, english club, paduan suara,

paskibra, rohis, sinematografi, tackwondo, dan tari.

: Bagaimana pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari?
: Pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari seperti



Peneliti

Narasumber

pembelajaran pada umumnya. Dalam satu minggu
pembelajaran PAI dilakukan sebanyak 3 jam pembelajaran

atau setara dengan 3x40 menit.

: Baik Pak terimakasih atas kesediaanya untuk melakukan

wawancara, dan terimakasih juga atas seluruh infoermasi
yang sudah Bapak jelaskan, saya mohon maaf apabila banyak

pertanyaan/tuturkata yang kurang berkenan.

. lya sama-sama.



Wawancara 2
Nama
Jabatan

Hari/ Tanggal
Pukul

Peneliti
Narasumber
Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber
Peneliti

Narasumber

: Rarantika Setyo Purnomo, S.Pd.I

: Guru Mata Pelajaran PAI Kelas XI
: Rabu, 27 Juli 2022

:11.00

: Assalamu’alaikum wr.wb Bapak, selamat pagi. Mohon maaf

Bapak izin meminta waktunya sebentar..

: Wa’alaikumussalam wr.wb. lya silahkan. Bagaimana ya?

: Begini Pak, saya mau tanya-tanya mengenai beberapa hal

kaitannya dengan pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobotsari
khususnya mata pelajaran PAI. Apakah Bapak bersedia?

: lya boleh silahkan mbak. Insya Allah saya akan menjawab

setau saya.

. Baik Pak terima kasih. Pertama bolehkah saya tau nama

lengkap, tanggal lahir, alamat, dan riwayat pendidikan
Bapak?

: Nama lengkap saya Rarantika Setyo Purnomo. Lahir di

Purbalingga, 25 Mei 1978. Sekarang saya tinggal di Desa
Serang RT 01 RW 03 Kecamatan Karangreja, Kabupaten
Purbalingga. Riwayat pendidikan saya pendidikan dasar di
SD N 2 Bobotsari (lulus 1991), menengah pertama di SMP N
1 Bobotsari (lulus 1994), menengah atas di SMA N 1
Bobotsari (lulus 1997), kemudian S-1 di STAIN Purwokerto
(lulus 2003), dan S-2 di UNSIQ (lulus 2015) Wonosobo.

: Sejak kapan Bapak, menjadi salah satu keluarga di SMA

Negeri 1 Bobotsari?

: Saya di SMA Negeri 1 Bobotsari sejak tahun 2015.
: Di SMA Negeri 1 Bobotsari, Bapak mengampu mapel apa ya?

: Utamanya sesuai dengan keilmuan saya mengampu mapel

Pendidikan Agama Islam pernah juga mendapatkan tugas



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

tambahan untuk mengajar Bahasa Arab tapi hanya berjalan 2
tahun.

: Bapak diberi amanah untuk memegang kelas berapa?

: Pada awal masuk di SMA N 1 Bobotsari saya ngajar kelas X

sekitar 4 tahun merangkap dengan kelas XI, untuk sekarang
full di kelas XI, kemudian dua tahun terakhir membantu

mengajar kelas XII.

: Bagaimana pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari?

: Suasana pembelajaran PAI di sini anak-anaknya kondusif, pro

aktif disisi lain PAI memang bukan pelajaran yang di UN kan
ya, tetep konsentrasi mereka cenderung ke mapel UN. Tapi
justru kadang-kadang ketika mereka begitu tegang dngan
pelajaran-pelajaran eksakt justru mereka tertarik dengan
pelajaran PAI bahkan kaya refreshing juga mungkin begitu.

: Bagaimana persiapan Bapak sebelum melakukan

pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari?

: Kalo sebelumnya saya biasa merancang Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) itu setiap awal semester saya siapkan.
Jadi di awal semester saya sudah membuat minimal satu
semester kadang-kadang justru satu tahun sekalian atau dua
semester. Terus kami ajukan juga ke kepala sekolah untuk
mendapatkan ACC setelah ACC kemudian saya praktik
mengajarnya persiapannya sebagaimana yang ada dalam RPP

itu sendiri.

. Strategi apa saja yang pernah Bapak terapkan untuk mengajar

mapel PAI SMA Negeri 1 Bobotsari?

: Paling dominan tetap ceramabh, terus yang kedua dengan tanya

jawab, yang ketiga dengan praktik,yang keempat dengan
proyek, yang kelima dengan discovery, dan yang kelima
menggunakan crossword puzzle atau kadang menyebutnya

dengan teka-teki silang.



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Apakah dalam penerapan strategi mengajar tersebut Bapak

menggunakan media pembelajaran?

: lya saya biasanya saya menggunakan.

: Media pembelajaran apa saja yang Bapak pakai untuk proses

pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Bobotsari?

: Media yang rutin sering saya pakai biasanya ketika

menayangkan materi melalui proyektor, bisa materi, slide,
atau video. Kemudian masuk materi torso, itu miniatur

jenazah yang dipakai ketika praktik jenazah.

: Menurut Bapak, dari sekian jenis strategi mengajar yang

pernah diterapkan tersebut, manakah menurut Bapak yang

paling efektif? Tolong, jelaskan alasannya.

: Kalau strategi yang paling efektif tidak ada, tergantung

materinya. Karena ada strategi A cocok untuk materi ini tapi
strategi itu dipaki untuk strategi yang lein belum tentu cocok.
Jadi tergantung materi apa kita sesuaikan, ngga ada satu
strategi yang kemudian allround bisa untuk seluruh materi
kecuali ceramah sebab di semua materi pasti ada ceramahnya.

Pasti ada pengantarnya ceramah.

: Apakah strategi pembelajaran tersebut dapat membantu

pencapaian tujuan pembelajaran PAl di SMA Negeri 1
Bobotsari?

. Kalau membantu pasti membantu cuma untuk tingkat

signifikannya saya pernah merasa terbantu sekali dengan
strategi itu pernah juga merasa saya ternyata salah strategi.
Jadi kadang-kadang ketika saya merasakan salah strategi itu
kemudian saya evaluasi dan saya ganti lagi untuk kelas yang

lain tidak menggunakan strategi itu lagi begitu.

: Biasanya Bapak berapa lama dengan ganti-ganti strategi?

. Saya ganti strategi paling di setiap materi yag berbeda,

tapi pernah mencoba salah satu strategi yang saya rasa tidak



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

berhasil begitu kurang signifikan hasilnya dan saya rasa ada
yang lebih tepat saya ganti yang lain.

. Strategi apa yang pernah dilakukan Bapak Raran namun

gagal?

: Saya pernah menggunakan strategi bermain peran. Gini

misalkan yang sejarah perkembangan Islam. saya
menugasakan beberapa anak supaya memerankan misalnya
sebagai Ibnu Rusyd mereka yang berperan sebagai Ibu Rusyd
saya berikan petunjuknya pertama mencari ilustrasi wajahnya
kemudian di print dan dijadikan topeng. Lalu mereka
memperkenalkan diri di depan kelas seperti menceritakan
biografi. Sebenarnya secara konsep bagus kan ya, jadi
mereka bermain peran dengan memainkan seperti Ibnu Rusyd
memperkenalkan diri menceritakan biografinya tapi ternyata
waktu itu persiapannya kurang dan anak yang di pertemuan
sebelumnya sudah ditugaskan ternyata belum siap. Jadi
sebenarnya gagal bukan karena konsepnya tapi karena konsep
ketidaksiapan anak, saya merasa gagalnya itu.

: Bagaimana proses persiapan pembuatan crossword puzzle

sebagai strategi pembelajaran?

: Untuk proses persiapan diri ada beberapa hal yang harus

dilakukan. Tahap persiapan yang dilakukan pertamanya
adalah mengumpulkan materi yang nantinya akan digunakan
untuk soal crossword puzzle. Kemudian setelah
mengumpulkan materi, ada proses pembuatan soal crossword
puzzle. Ada dua cara untuk membuat soal crossword puzzle,
yaitu dengan cara manual dan dengan cara menggunakan
aplikasi, biasanya saya menggunakan aplikasi yang lebih
mudah dan tidak ribed tapi pakai cara manual juga pernah.
Untuk pembuatan soal crossword puzzle dilakukan dengan

cara: awalnya dilakukan dengan mencari ide atau gagasan



kira-kira kata-kata apa saja yang akan digunakan. Materi
yang akan dibuat dengan crossword puzzle dipahami terlebih
dahulu sambil mencari kata-kata yang akan dijadikan kosa
kata dalam crossword puzzle. Buatlah kotak-kotak yang
kemudian diisi dengan kata-kata yang telah ditetapkan dan
hitamkan kotak-kotak yang sekiranya tidak diperlukan.
Kemudian setelah rangkaian tersebut baru buat pertanyaan
atau pernyataan yang mana jawabannya sesuai dengan kata-
kata yang telah dijadikan kosakata dalam crossword puzzle.
Setelah jadi susunan crossword puzzle yaitu berupa soal dan
kotak-kotaknya, maka selanjutnya yang perlu dilakukan
adalah memperbanyak lembar tersebut untuk dibagikan dan
dikerjakan oleh peserta didik. Pengerjaan soal crossword
puzzle bisa dilakukan baik secara individu atau berkelompok,
tergantung tingkat kesukaran dari soal crossword puzzle yang
dibuat. Berikan batas waktu bagi siswa untuk mengerjakan
soal tersebut. Batas waktu yang diberikan juga harus
disesuaikan sulit tidaknya dan jumlah individu yang
mengerjakan. Hal tersebut diatas merupakan rangkaian
membuat crossword puzzle dengan cara manual

Untuk yang menggunakan aplikasi bisa dilakukan dengan
cara: Menentukan dan mengisikan kosakata yang akan
digunakan dalam kotak crossword puzzle di tempat yang
telah tersedia dalam aplikasi. Kemudian menulis pertanyaan
atau pernyataan yang sesuai dengan kosakata yang dipilih di
kotak yang telah tersedia lalu ketik enter. Lakukan cara
tersebut secara berulang sampai dengan jumlah yang
ditentukam. Setelah semua kosakata dan pertanyaan atau
pernyataan selesai ditulis lalu memilih bentuk crossword
puzzle atau TTS yang diinginkan. Kemudian save semua soal,

jawaban, dan kotak yang telah dipilih. Lalu selanjutnya print



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

dan perbanyak soal crossword puzzle tersebut untuk
dibagikan pada peserta didik.

: Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI dengan

menggunakan strategi crossword puzzle?

: Penggunaan strategi crossword puzzle digunakan dalam

beberapa materi PAI. Karena tidak semua materi PAI bisa
menggunakan strategi ini. Materi yang menggunakan strategi
crossword puzzle diantaranya yaitu perkembangan Islam
pada masa modern, beriman kepada kitab-kitab Allah Swt,
dan pengurusan jenazah. Strategi ini sebenarnya bisa
digunakan untuk pembelajaran juga bisa untuk dilakukan
evaluasi. Namun biasanya lebih spesifiknya strategi ini
digunakan untuk evaluasi pembelajaran karena dirasa lebih
ringkas baik bagi peserta didik juga bagi guru yang

mengoreksi.

: Apa saja kelebihan dan kekurangan strategi pembelajaran

crossword puzzle tersebut?

: Kelebihannya menuntut anak jadi aktif ya, apalagi ketika

mereka yang dipasrahi untuk membuat soal crossword puzzle
maka nanti mereka yang akan mencari materi sebelum
membuat soal, jadi mereka harus aktif. Seedangkan
kekurangannya strategi crossword puzzle kalau dibuat pake
kertas kayanya mereka banyak salah kotak-kotaknya
termasuk menempatkan hurufnya, nggandengnya sulit. Kalau
bisa kalau pake aplikasi khusus untuk membuat soal

crossword puzzle lebih mudah.

: Apa saja hambatan untuk penerapan strategi pembelajan

tersebut?

: Hambatannya kalau misalkan digunakan terus pasti akan

menciptakan rasa bosan, kemudian setting waktunya

membutuhkan waktu yang lama. Apalagi kalau peserta didik



yang membuat soalnya.

Peneliti : Baik Pak terimakasih atas kesediaanya untuk melakukan
wawancara, dan terimakasih juga atas seluruh infoermasi
yang sudah Bapak jelaskan, saya mohon maaf apabila banyak
pertanyaan/tuturkata yang kurang berkenan.

Narasumber : lya sama-sama.



Wawancara 3
Nama
Jabatan

Hari/ Tanggal
Pukul

Peneliti

Narasumber
Peneliti

Narasumber 2

Peneliti

Narasumber 1

Narasumber 3

: Adnan (1), Abdul (2), Niken (3), Nadela (4).
: Peserta Didik SMA N 1 Bobotsari

: Senin, 18 Juli 2022

:12.30

: Assalamu’alaikum wr.wb Mas dan Mbak, selamat siang.

Mohon maaf bolehkah saya meminta waktunya sebentar

untuk melakukan wawancara?

: Wa’alaikumussalam wr.wb. Iya boleh.
: Bagaimana pembelajaran PAI menurut kalian?

: Menurut saya pembelajaran PAI adalah pembelajaran yang

menarik dan asyik. Pembelajaran PAIl menjadi salah satu
pelajaran favorit bagi kami. Karena menurut saya pelajaran
PAI mengajarkan apa yang tidak didapatkan oleh mayoritas
peserta didik terkait ilmu agana Islam, karena kebanyakan
siswa disini bukan anak pondok atau yang kadang ngaji di
TPQ jarang. Jadi adanya mapel agama Islam di sekolah untuk

membantu anak-anak untuk memeperoleh ilmu agama.

: Apa saja kegiatan yang dilakukan sebelum pembelajaran

PAI dimulai?

: Biasanya di awal pembelajaran Pak Raran itu mengajak kita

untuk membaca surah-surah pendek, nanti dilanjutkan dengan
membaca satu anak satu ayat atau kadang ada yang sampai 5
ayat. Kalaupun Pak Raran suka sama anak yang membaca Al

Qur’annya bagus paling tidak disuruh untuk membaca satu

surah secara full.

: Sebelum pembelajaran biasanya Pak Raran mengadakan

kegiatan membaca Al Qur’an bareng-bareng terlebih dahulu.
Kemudian setelah membaca bareng Pak Raran mengacak

random anak untuk membaca AL Qur’an sendiri.



Peneliti

Narasumber 2

Peneliti

Narasumber 2

Narasumber 3

Peneliti

Narasumber 1

Narasumber 2

: Apa pendapat kalian dengan diterapkannya pembiasaan

membaca Al Qur’an sebelum pembelajaran dimulai?

: Saya suka dengan pembelajaran yang dilakukan oleh Pak

Raran karena sepengalaman saya dari dulu belum pernah
setiap pembelajaran agama Islam diawali dengan membaca
Al Qur’an selalunya diawali dengan membaca Asmaul Husna
saja, kalau ini lebih masuk karena kemungkinan banyak yang
jarang mengaji Al Qur’an ketika di rumah. Jadi sangat baik
apabila pembelajaran PAI diawali dengan pembacaan Al
Qur’an secara bersama-sama dan pembawaannya juga lebih

enak.

: Kemudian untuk pembelajaran PAI sendiiri, biasanya

bagaimana strategi yang digunakan oleh Guru PAI ketika

pembelajaran?

: Pada saat pembelajaran Pak Raran lebih suka menjelaskan

materi yang ada di buku kemudian di tulis di papan tulis.

: Biasanya Pak Raran menjelaskan materinya dengan sambil

bercerita kadang menulis materi intinya di papan tulis.

Kadang dilakukan praktik juga.

: Bagaimana tanggapan anda mengenai strategi mengajar

yang digunakan oleh guru ketika pembelajaran PAI?

: Tanggapan saya mengenai pembelajaran yang dilakukan oleh

Pak Raran itu enak karena selain kita dapat materi yang
disampaikan juga terdapat pesan-pesan melalui ayat-ayat suci
Al Qur’an, materi juga dapat diterima dengan baik karena

dijelaskan dengan detail.

: Menurut saya juga sama ada bagusnya juga pembelajaran

yang diawali dengan membaca Al Qur’an juga jadi setiap hari
minimal membaca dan pembelajarannya juga mudah diterima
karena pembawaannya juga enjoy ngga spaneng ada lawakan

dan hiburannya.



Narasumber 4

Peneliti

Narasumber 1

Narasumber 2

Narasumber 3

Peneliti

Narasumber 1

Narasumber 3

Narasumber 4

: Pembelajaran yang dilakukan oleh Pak Raran menurut saya

sudah bagus, tapi karena kelamaan menjelaskan dengan

cermah membuat kami bosan dan mengantuk.

: Apa tanggapan kalian ketika merasakan strategi

pembelajaran dengan crossword puzzle?

: Tanggapan saya terhadap startegi tersebut memiliki dua sisi.

Sisi yang pertama itu mudah dipahami, yang kedua terkadang
jawaban Kita yang ada di teka-teki tidak menyambung dengan
jawaban lainnya. Maka menurut saya lebih suka denga isian
saja atau dengan pilihan ganda.

: Menurut saya dengan menggunakan strategi tersebut cukup

menghibur dan lebih enjoy daripada yang lainnya. Cuman
susah juga kalau belum menguasai materinya karena secara
pengetahuan umum itu kan juga harus menebak berdasarkkan

jawaban yang sudah ada.

: Menurut saya lebih suka karena materi yang dipelajari lebih

mudah masuk.

: Kalau disuruh memilih strategi apa yang kalian senangi

ketika pembelajaran PAI?

: Kalau menurut saya lebih suka pembelajaran yang diawali

dengan membaca Al Qur’an kemudian guru melakukan
ceramah yang dijelaskan dengan detail materinya, terus yang

tidak paham bisa bertanya.

: Kalau menurut saya lebih suka dengan strategi crossword

puzzle karena saya merasakan adanya pembelajaran yang
berbeda dari biasanya.

. Kalau menurut saya lebih suka dilakukan ceramah dulu utnuk

menjelaskan materi dari awal sampai akhir secara detail, lalu
kemudian baru dijelaskan implementasinya dalam kehidupan

sehari-hari kan jadinya masuk materinya.



Peneliti

Narasumber 1

Narasumber 2

Narasumber 3

Narasumber 4

Peneliti

Narasumber 1

Narasumber 3

: Menurut kalian apa kelebihan dan kekurangan dari strategi

pembelajaran crossword puzzle tersebut?

: Kelebihannya menurut saya itu lebih enjoy, jadi ada tantangan

tersendiri gitu karena ada puzzle yang harus diselesaikan
terlebih dahulu itu membuat pikiran kita lebih fresh dan
enjoy. Kekurangannya menurut saya walaupun jawabnnya
singkat Kita harus betul-betul memahami materinya dan kalau

satu jawaban salah akan merembet pada jawaban lainnya.

: Menurut saya juga lebih membuat siswa tertantang karena

kalau diberi teka-teki seperti itu dan belum mengetahui
materinya jadi berfikir lebih keras. Dari kolom jawabannya

sama memikitkan jawabannya pas atau tidak.

: Kelebihan pembelajaran dengan strategi crossword puzzle

lebih gampang masuk apa yang disampaikan. Kekurangannya
kadang jawabnnya harus benar semua ya karena harus
nyambung-nyambung, jadi kalau misal ada yang ngga tau ya

yang lain ngga paham.

: Menurut saya kelebihan pembelajaran dengan crossword

puzzle membuat lebih ringkas pemahaman materinya. Jadi
materi yang dipelajari dipahami terlebih dahulu lalu baru

diimplementasikan dalam crossword puzzle.

: Strategi apa yang kalian inginkan ketika pembelajaran

PAI selanjutnya?

. Strategi yang saya inginkan terkait pembelajaran adalah harus

adanya pembacaan Al Qur’an terlebih dahulu. Kemudian
dilajutkan dengan materi yang dijelaskan secara cermah

namun tetap diselingi canda dan tawa.

: Kalau startegi yang saya inginkan Pak Raran harus

menjelaskan materi yang dipelajari secara detail kemudian

memberi contoh implementasinya dalam kehidupan nyata.



Peneliti : Baik terimakasih atas kesediaanya untuk melakukan

wawancara, dan terimakasih juga atas seluruh infoermasi

yang sudah anda jelaskan, saya mohon maaf apabila banyak
pertanyaan/tuturkata yang kurang berkenan.
Narasumber . lya sama-sama mbak.
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BLANGKO PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : J1. Jend. A. Yani No, 40A Purwokerto 53126
FAIN PUBWOKENTO rorn (0281) 635624, 628250Fax: (0281) 636553, www.iginpurwokerto,ac. id

BLANGKO PENGAJUAN
JUDUL PROPOSAL SKRIPSI
Yang bertanda tangan di bawah int:
1. Nama . _Swit Yulianingsih Mukti Nugraheni
2. NIM : 1817402205 .
3. Program Stud) . “Pendidikan Agama isiam (PAI)
4. Semester I
5. Penasehat Akademik : Dewi Anyani M.Pd.l,
6. IPK (sementara) . 383

Dengan ini mengajukan judul proposal skripsi: “Implementasi Metode Crossword Puzzie
Dalam Pembelajaran Agama Islam Kelas X! MIPA Di SMA Negerl 1 Bobotsarl™

CdonOoun

1. MMM,SAQ,MHM
2. _Dr. M. Slamet Yahya, MAg HA.

Purwokerno, 10 Desember 2021

Mengetahui: Yang mongquwn
Penasehat Akademik 4 2 g
A (
Ariyahi M.Pd 1. Swit Yulianingsih Mukti N.
ElzFEaE [TaiN w0
. Tanggal Terbit : diow wnggsd wrm
No. Revis 0
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SURAT IJIN OBSERVASI PENDAHULUAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A Yani. No. 40A Purwokerin 53128
Telepon (0281) 535624 Faksimil (0281) 636553
AW Lsnsaizy acid

. B-e. Un 19/FTIK.J PAI/PP 04./4/2022
: Permohonan Ijin Observasi Pendahuluan

Kepada

Yth. Kepala Cabang

Dinas Pendidikan WIl. IX

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Prov, Jateng

di Tempat

Assalamu’alatkum Wr.Wh.
Diberahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data

pmyusunan skripsi mahasiswa kami
Nama . Swit Yulianingsih Mukti Nugraheni

2 NIM - 1817402205
3. Semester SVl

4 Jurusan/Prodi | PAl

5 Tahun akademik . 202172022

Memohon kepada Bapak/lbu berkenan memberikan izin observasi

pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut

akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut

1. Obyek ! Impimentasi Strategi Crossword Puzzie dalam
Pembeiajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI
MIPA di SMA N 1 Bobotsari

2. Tempat/Lokasi Kec, Bobotsan, Kab, Purbalingga,
Prov. Jawa Tengah
3. Tanggal observasi 04 April = 30 Juni 2022

Wassalamu‘alaikum wr. wb.

Purwokerto, 4 April 2022
A, Wakil Dekan |

.- Wnaﬁw
*;.“% \d

Rahman Afandi, s Ag., M.Si.
NIP:196808032005011001
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SURAT IJIN RISET INDIVIDU

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (&81)635624 Faksimili (0281 ) 636553
www ftik uinsazu.ac.d

Nomor
Lamp.
Hal

: B.m.584/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/05/2022 19 Mei 2022

: Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. SMA N 1 Bobotsari
Kec. Bobotsari

di Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberkan jjin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Swit Yulianingsih Mukti Nugraheni

2.NIM 11817402205

3. Semester : 8 (Delapan)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam

5. Alamat : Pakuncen RT 02 RW 06 Bobotsari Purbalingga Jawa Tengah

6. Judul - Implementasi Strategi Crossword Puzzie dalam Pembelajaran
: Pendidikan Agama Islam Kelas XI MIPA di SMA N 1 Bobotsari

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :
: Implementasi Strategi Crossword Puzzle dalam Pembelajaran

1. Obyek PAI Kelas X MIPA

2. Tempat / Lokasi - SMA N 1 Bobotsari

3. Tanggal Riset - 17 05-2022 s/d 18-05-2022

4. Metode Penelitian : Wawancara, Dokumentasi, Observasi

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam

M. Slame( Yahya

Tembusan :
1. Bapak Kepala Sekolah SMA N 1 Bobotsari
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SURAT BALASAN IJIN RISET INDIVIDU

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 BOBOTSARI
Jalan Raya Majapura RT 03/05 Bobotsari Purbalingga Kode Pos 53353

Telepon 0281- 759248, Faksimile 0281-759248 Surat Elektronik :
smansaboss@gmall.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/1792

Berdasarkan surat dari Cabang Dinas Pendidikan Wilayah IX Nomor 071/
1348/1V/ 2022 tanggal 4 April 2022 perihal 1jin Penelitian serta surat dari
Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto Nomor
B.m.584/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/05/2022 tanggal 12 Agustus 2022 perihal
Permohonan Ijin Riset Individu, Kepala SMA Negeri 1 Bobotsari memberikan
izin melakukan penelitian/ riset kepada:

Nama : Swit Yulianingsih Mukti Nugraheni

Nomor Induk Mahasiswa 1 1817402205

Nama Lembaga Pendidikan : UIN Prof. KH, Saifuddin Zuhri Purwokerto
Program Studi ! S-1 Pendidikan Agama Islam

Alokasi Waktu : 17 Mei s.d. 29 Juli 2022

Judul : “Implementasi Strategi Crossword Puzzle
dalam Pembelajaran Agama Islam Kelas IX MIPA di SMA Negeri 1
Bobotsari”.

Demikian surat keterangan Ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
Bobatsari, 12 Agustus 2022
7 Kenala Sekolah

A
g | \

L\ ~Joko Widodo, M.Pd
ZANIP 19661212 199802 1 003
RL&EUD
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SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerio 53126
Telepon (0281) 535624 Faksimil (0281) 636553
www. unsaizu.ac id

SURAT KETERANGAN

SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
No. B.1813/Un. 19/F TIK JPAUPP.05.3/5/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Jurusan/Prodi Pendidikan Agama Islam pada
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) IAIN Purwokerto menerangkan bahwa proposal
skripsi berjudul :

Implementasi_Strategi Crossword Puzzle Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama islam
Kelas XI MIPA Di SMA N 1 Bobotsari
Sebagaimana disusun oleh:

Nama : Swit Yulianingsih Mukti Nugraheni

NIM 11817402205

Semester VI

Jurusan/Prodi : PAI

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 10 Mei 2022

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 10 Mei 2022

& .;‘.glahm,
) = =




Lampiran 11

SURAT PERNYATAAN LULUS SEMUA MATA KULIAH

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jolan Jenderal A, Yars, No. 40A Purwokerto 53126
Telepan (0281) 636624 Fakumili (0281) 636553
WWWw Uinssy ac i

SURAT PERNYATAAN LULUS
SEMUA MATA KULIAH
PRASYARAT MENDAFTAR UJIAN MUNAQOSYAH

Yang bertandatangan di bawah ini,

Nama . Swit Yufaningsih Mukti Nugraheni
NiM ' 1817402205

Jurusan / Prodi . Pendidikan Agama Istam

Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benamya bahwa
1Sunmmwmkwahhondmmm:inmwwmmmqm
Komprehensif telah lulus (minimal mendapatkan nilai C).
2. Semua ujian BTA-PPI, Pengembangan Bahasa serta matakuliah dengan bobot nol (0) SKS
telah lulus serta dapat dibuktikan dengan sertifilkat.

Apabila pemyataan inl tidak benar, maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa:
1. Dibatalkan hasil kelulusan ujian komprehensif;
2. Mengulang mata kuliah yang belum lulus secara reguler metalui pengisian KRS;
3. Menglkuti ujian komprehensif ulang setelah ybs lulus semua mata kuliah.

mmmmnmmmmmmnamw
pihak manapun
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SURAT KETERANGAN TELAH MENGIKUTI UJIAN KOMPREHENSIF

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimill (0281) 636553 www.uinsaizu.ac. id

SURAT KETERANGAN
No. B-1897/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/6/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama : Swit Yulianingsih Mukti Nugraheni

NIM : 1817402207

Prodi : PAI
Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan
LULUS pada:

Hari/Tanggal : Selasa, 7 Juni 2022

Nilai TA

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

okerto, 22 Juni 2022
A Dekan Bidang Akademik,
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BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderai A Yark. No. 40A Purwokens 53128
Tolopon (281) 635624 Faksimll (0281) 53655
W LS B¢

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPS]

Nama : Swit Yulianingsih Mukti Nugraheni

NIM : 1817402205

Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam

Pembimbing : Ulpah Maspupah, M. Pd.1

Judul : Implementasi Strategi Crossword Puzzle dalam
Pembelajaran PAI di SMA N 1 Bobatsari

.i_hr-i'l i | Tanda Tangan
tateri B b a1
No | Tangga | MuteriBlmblagan Py imbing [ Mahasisws
- Revisi latar belakang

Senin, masalals, |‘
| 31 Jamuani - Revist metode L
2022 1 penclitian.

- Revisi judul,
[

« Revisi latar belakang
Selasa, masalah.
29 Maret | . Revisi kajian pustaka.
2022 « Revisi catatan kaki
(footnole)

[

~Bimbingan BABL I,
dan 111,

- Revisi BAB 11 A
Selase. (Penambahan muteri M/
3 T untuk sub bab kedua dan vft |
24 hiei 2022 sub bab ketiga). '
- Revisi BAB I11 ‘
{Penumbahan subjek ‘
| ) p_cncliliznl.

- Bimbingan BAB I dan f
4 Senin, BAB III [

\ 30 Mei 2022 | - ACC BAB 11 dan BAB

op
>

| - Bimbingan instrumen
5 Senin, penclitian
‘ 20 Juni 2022 | - Pembekalan penclitian
' lapangasn




jsoanin, | Bimbingan BAB T~ TV W
20‘22' " | - Revisi sub bab IV \
- Revisi abstrak. -
o - Rcw:; penempatan kajian
8 September | PUSAR. .
2022 - Revisi metode penelitian
(metode pengumpulan
duta),
Jum™at
9 ACC Skripsi.
2022
Dibuatdi  : Purwokerto
Pada tanggal : 12 September 2022
Dosen imbing
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SURAT KETERANGAN WAKAF BUKU PERPUSTAKAAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

UPT PERPUSTAKAAN
Jalan Jenderal A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
Website: hitp /b uinaaizu ac.d, Email- ibfiuinsary ac d

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU
Nomor : B-3026/Un.19/K . Pus/PP.08.1/9/2022

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama : SWIT YULIANINGSIH MUKTI NUGRAHENI
NIM : 1817402205
Program : SARJANA / S1

Fakultas/Prodi : FTIK / PAl

Telah menyumbangkan buku ke Perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
dengan judul dan penerbit ditentukan oleh perpustakaan. Sumbangan buku tersebut
dilakukan secara kolektif atau gabungan dengan menitipkan uang sebesar :

Rp 40.000,00 (Empat Puluh Ribu Rupiah)

Uang terkumpul dibelanjakan buku yang kemudian buku hasil pembeliannya diserahkan
secara sukarela sebagai koleksi perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhr Purwokerio

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk menjadi maklum dan dapat digunakanseperiunya.
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REKOMENDASI MUNAQOSYAH

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jafan Jendoral A, Yaed, No, 40A Purwolkerio 53126
Telepon (0281) 035624 Faksimiil (0281) 836553
W s aizLac g

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu ‘ataikum Wr, Wb.
Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa :

Nama :_Swit Yulianingsih Mukti Nugraheni

NIM ¢ 1817402205

Semester ;X (Sembilan)

Jurusan/Prodi ¢ _Pandidikan Islam / PAI

Angkatan Tahun 12018

Judul Skripsi ¢ Implementasi Strategl Crossword Puzzie dalam

_Pembelajaran Pendidikan agama Islam Kelas XI MIPA
_di SMA Negeri 1 Bobotsari

Menerangkan bahwa skripsl mahasiswa tersebut telsh siap unluk denunagosyahkan
setelah mahasiswa yang bersangkutan memenubi persyaratan akademik yang ditetapkan.
Damikian rekomendasi ini dibual untuk menjadikan makium dan mendapatkan
penyelessian sebagaimana mestinya,

Wassatamu'atieum Wr. Wb.

Dibuat di : Purwokerto
Tanggal : 12 September 2022

Dosan Pembirphing
/ﬂ#
Ulpah Maspupah, M.Pd.|

NIP. -
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SERTIFIKAT BTA PPI

|

/@ KEMENTERIAN AGAMA
AN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
L) UPT MA'HAD AL-JAMI'AH
e —— Tw.m1m-:z:;gg¢.m$iooammzs 2
JAIN PURWOKERTO - £35624, , Fax 536553, www.isinpurwakerno.ac.

SERTIFIKAT

Nomor: B-009/In.17/UPT.MA.J/Sti.001/1/2019
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah TAIN Purwokerto kepada:

SWIT YULIANINGSIH MUKTI NUGRAHENI

1817402005

MATERT LJIAN NAl | Sebagai tands yang bersangkutan telah LULUS dalum Uflan Kompetensi Disar
1 Temas | 82 ‘_4 Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan [badah (PP1).

= Tarth 82 |

3 Tahflle m‘J Purwoherte, 24 kanuari 2019

4wt | s | Mudir Ma'had Al-jami'ah,
ET -

WO, SERL MAKG1-2019-185

Drs. H, M. Muktl, M.Pd Y

NIP. 19570521 198503 | 002
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SERTIFIKAT LULUS PENGEMBANGAN BAHASA ARAB
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SERTIFIKAT LULUS PENGEMBANGAN BAHASA INGGRIS

IAIN PURWOKERTO
MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT
JI. Jend. A, Yani No. 40A Purwokerto, Ceniral Java Indonesia, www.iainpurwolerto.ac.id

EPTIP CERTIFICATE

(English Proficiency Test of IAIN Purwokerto)
Number: In.17/UPT.Bhs/PP.008/11380/2019

This is to cerify that

Name : SWIT YULIANINGSIH MUKTI NUGRAHENI
Date of Birth ¢ PURBALINGGA, July 28th, 2000

Has taken English Proficiancy Test of IAIN Purwokerto with paper-based test,
organized by Language Developmeant Unit IAIN Purwokarto on April 22nd, 2019, with
obtained resull as follows:

1. Listening Comprahension 182
2. Structure and Written Exprassion 49
3. Reading Comprehension <64

Obtained Score : 516

The English Proficiency Test was hald in IAIN Purwokarto.
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SERTIFIKAT PPL

KEMENTERIAN AGAMA
UIN PROF. K.HL. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat £ JL Jend, A. Yool No. 40A Telp. (5251). 635624 Paw, 121 Parwokerto 83126

Seaijibad

Nomor : 8. 017 / Un.19/K Lab, FTIK/ PP.009/ 111/ 2022
Diberikan Kepada :

SWIT YULIANINGSIH MUKTI NUGRAHENI
1817402205 \
Sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan keglatan 3

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) T1 Semester Genap Tahun Akademik 2021/2022
pada tanggal 24 Januari sampal dengan 5 Maret 2022

4

Mengetahui, Purwokerto, 21 Maret 2022
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Laboratorium FTIK
ey 7 Kepala,

urfuadi)ﬂ Pd.I.

—— =)
k NIP. 19710424 19990? 1002 NIP. :9711“&04 1002
h N AR
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SERTIFIKAT KKN

Neonorn 742/ LPPMAKN, 45/08/2021

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Istam Negeri Prof, K H, Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa :

Nama - SWIT YULIANINGSIH MUKTI NUGRAHENI
NIM 1817402205
Fakultas/Prodi - FTIK / PAl

TELAH MENGIKUTI

Kuliah Kerja Nyata (KKN} Angkatan Ke-48 Tahun 2021
dan dinyatakan LULUS dengan Nilal 90 (A)

7 "ParRpkerto, 29 Oktober 2021
‘ % Ketua LPPM,
(° ¢ @ 3
2 ) )
>l H. Ansori MAg

536 19650407 199203 1 4
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SERTIFIKAT APLIKOM

SERTIFIKAT

APLIKASI KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
WSTTUT ISLAM NEGERS PURWOKERTO
UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA IAIN PURWOKERTO

Rhwnwt U1 dernd 2hewe) Yors bo 834 Tolp (ORTATMOE Waksde www sirinrwrdinte s of et X1 5w

Ne N ITIURT-TIPRMB IOVINGDZ2
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evas | A 1738
7886 | Be |33 NN 101 7802205
779 B_| 30
S0 B | 28 | Tempat | Tgl Lahie Purhainggs, 20 Jub 2000
Sebagel tarda yang bersangkutan lelah menempuh dam LULUS Ljan Advr Komputer
TER PENILAIAN pada INSIUT Agard tsam Negerd Purmoiere Program Micrasoft Ofice® yang e Sseergarahan
it cheh UPT TIPD IAIN Puwokena
[ WATERi T NILA
Microsofl Vo 04 A
S\buuﬁ

! Excal | 158 :
Moot Power Pont LLEEY oo,
*
P ]
A R Dr. H. Fior Hardoyono, 3.5, M 8¢
e NIP 19801215 200601 1 003




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1.
2
3
4.
5

6.

B. Riwayat Pendidikan

1. Riwayat Pendidikan Formal

a.
b.
C.
d.

SD N 1 Pakuncen, tahun lulus

SMP N 2 Bobotsari, tahun lulus

SMA N 1 Bobotsari, tahun lulus

UIN. Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto, tahun masuk

2. Pendidikan Non Formal

a.

Pondok Pesantren Darul Falah Purwokerto, tahun masuk

C. Pengalaman Organisasi

PMR Madya SMP N 2 Bobotsari

PASKIBRA SMA N 1 Bobotsari

Pramuka UIN Prof. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Pengurus Pondok Pesantren Darul Falah Purwokerto

1%

2
3.
4

Nama Lengkap : Swit Yulianingsih Mukti Nugraheni
NIM : 1817402205
. Tempat/Tgl. Lahir : Purbalingga, 29 Juli 2000
Alamat Rumah : Pakuncen RT 02 RW 06, Bobotsari, Purbalingga
Nama Ayah : Ratiman (Alm)
Nama Ibu : Saeti

: 2012
: 2015
: 2018
: 2018

: 2018



